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ABSTRACT

THE TRAINING MODEL TOUR GUIDES ARGOGURUH  DAM

AT TEGINENENG PESAWARAN DISTRICT

Oleh

Miss Dahlia

This studying aims to produce the form of Human Resource
Development model based on Inductive training, to improve Human
Resource society around the tour of Dam Argoguruh in Tegineneng
Pesawaran District. This research uses Research and Developmen (R
& D) research design.  The first objective is referred to as a
development function while the second objective is called validation
and thus the concept of development research is more properly
defined as a development effort and accompanied by validation
efforts. The samples of this research are Risma agung villagers
consisting of 15 people, 6 of them are men and 9 are women. The data
was collected by documentation, observation and tests. The results
showed that the average N-Gain was normalized to 0.73 (high),
attractiveness 81% (interesting) and there was a significant posttest
and pretest value of 493> 147 indicating thit> table ie 22,44> 2, 36
with significant level of t0,05 indicates that there is influence between
human resource development model of inductive training with the
development of muli meghanai human resource.

Key words : development, human resource, guide



ABSTRAK

MODEL PELATIHAN PRAMUWISATA BENDUNGAN ARGOGURUH DI
TEGINENENG KABUPATEN PESAWARAN

Oleh

MISS DAHLIA

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk berupa model pengembangan
sumber daya manusia pramuwisata berbasis pelatihan induktif, untuk
mengembangkan daerah wisata bendungan Argoguruh. Penelitian ini hanya
menggunakan tujuh langkah. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan tehnik sampling adalah anggota Risma Bumi Agung Tegineneng
yang berjumlah 15 orang. Metode pengumpulan data menggunakan dokumentasi,
observasi dan tes dan angket. Efektifitas penelitian menunjukkan bahwa rata-rata
N-Gain ternormalisasi 0,73 (tinggi), kemenarikan 81% (menarik) dan terdapat
rata-rata nilai posttest dan pretest yang signifikan yaitu 493>147 menunjukkan
thit>ttabel yaitu 21,44>2,36 dengan taraf signifikan t0,05 berarti menunjukan bahwa
terdapat pengaruh antara model pengembangan SDM pramuwisata berbasis
pelatihan induktif dengan hasil peningkatan pengetahuan dan SDM peserta
pelatihan kabupaten pesawaran Lampung.

Kata Kunci : Pramuwisata, Pelatihan, Model
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sektor pariwisata baru-baru ini menjadi bidang yang potensial untuk memberikan 

sumbangsih pada pertumbuhan ekonomi suatu negara. Pada banyak negara di 

dunia, proses perencanaan dan pengembangan sektor pariwisata tidak sering 

menjadi skala prioritas kerja pemerintahan. Di banyak negara, dalam proses 

perencanaan dan pengembangan kepariwisataan, pembahasan tentang Sumber  

daya manusia yang dibutuhkan dalam pelayanan kegiatan kepariwisataan yang 

benar dan efektif seringkali mendapat  perhatian  yang  rendah, dalam beberapa 

kasus, bahkan sama sekali diabaikan. Hal tersebut mengakibatkan timbulnya 

permasalahan serius dalam industri kepariwisataan, dan memungkinkan 

terhalangnya partisipasi masyarakat setempat dalam kegiatan ekonomi yang 

dikembangkan dari pengembangan kepariwisataan. 

 

Meskipun diakui bahwa akhir-akhir ini perhatian pada perlunya pembenahan 

sektor sumber daya manusia semakin besar, kelemahan yang elementer paling 

tidak ditataran implementasi masih banyak ditemukan. Kebijakan pengembangan 

sumber daya manusia sektor pariwisata terlalu berat sebelah ke penanganan 

industri. Harus diakui bahwa strategi ini memiliki keunggulan karena sasaran 

yang dipilih adalah menciptakan mutu pelayanan yang sesuai dengan standar 

industri pariwisata internasional. Namun demikian, pengalaman menunjukkan 
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bahwa pembenahan sumber daya manusia yang terfokus pada industri tanpa 

memperhatikan sumber daya birokrasi tidak dapat menghasilkan kualitas produk 

pariwisata yang sesuai dengan tuntutan pasar. Sebaliknya, perhatian terhadap 

penyusunan strategi, persoalan-persoalan manajemen dan perencanaan 

kepariwisataan merupakan kebutuhan yang mendesak karena sesungguhnya di 

sinilah titik-tolak perjalanan industri pariwisata itu. Hal imperatif bagi produk 

wisata apapun yang ditawarkan ke pasar internasional adalah bahwa produk 

tersebut dihasilkan oleh suatu analisis dan kebijakan mendalam atas berbagai 

variabel permintaan, penawaran dan lingkungan. Persoalan seperti ini tentu saja 

tidak dapat dibebankan atau ditangani semata oleh sumber daya manusia di 

tingkat industri, melainkan oleh manajer dan perencana pembangunan 

kepariwisataan. 

 

Keberadaan Sumber daya manusia berperanan penting dalam pengembangan 

pariwisata. Sumber daya manusia pariwisata mencakup wisatawan/pelaku wisata 

(tourist) atau sebagai pekerja (employment). Peran Sumber daya manusia sebagai 

pekerja dapat berupa Sumber daya manusia di lembaga pemerintah, Sumber daya 

manusia yang bertindak sebagai pengusaha (wirausaha) yang berperan dalam 

menentukan kepuasan dan kualitas para pekerja, para pakar dan profesional yang 

turut berperan dalam mengamati, mengendalikan dan meningkatkan kualitas 

kepariwisataan serta yang tidak kalah pentingnya masyarakat di sekitar kawasan 

wisata yang bukan termasuk ke dalam kategori di atas, namun  turut menentukan 

kenyamanan, kepuasan para wisatawan yang berkunjung ke kawasan tersebut. 
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Merujuk pada Undang-undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan, 

pengertian Sumber daya manusia dapat terkait dengan Pariwisata adalah “berbagai 

macam kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang 

disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah. 

Sedangkan yang dimaksud dengan Kepariwisataan adalah seluruh kegiatan yang 

terkait dengan pariwisata dan bersifat multidimensi serta multi disiplin yang 

muncul sebagai wujud kebutuhan setiap orang dan negara serta interaksi antar 

wisatawan dan masyarakat setempat,  sesama wisatawan, Pemerintah, Pemerintah 

daerah, dan pengusaha”. Sedangkan Industri Pariwisata adalah “kumpulan usaha 

pariwisata yang saling terkait dalam rangka menghasilkan barang dan/atau jasa 

bagi pemenuhan kebutuhan wisatawan dalam penyelenggaraan pariwisata.” 

 

Pentingnya Sumber daya manusia di sektor pariwisata adalah manusia (people) 

merupakan sumber daya yang sangat penting di sebagian besar organisasi. 

Khususnya di organisasi berbasis jasa (service-based organization), Sumber daya 

manusia berperan sebagai faktor  kunci dalam mewujudkan  keberhasilan  kinerja. 

Pengembangan Sumber daya manusia di industri pariwisata saat ini  menghadapi  

tantangan global yang  memerlukan solusi dengan  menembus  batasan-batasan  

Negara, wilayah dan benua. Salah satu solusi yang perlu ditempuh adalah dengan 

meningkatkan kompetensi Sumber daya manusia yang dimiliki suatu Negara 

termasuk Indonesia melalui peningkatan kualitas pendidikan dan pelatihan yang 

tepat, peningkatan kualitas Sumber daya manusia  menjadi salah satu kunci untuk 

memenangkan persaingan global yang semakin kompetitif. Upaya pengembangan 

Sumber daya manusia pariwisata disuatu destinasi pariwisata secara umum terbagi 

atas pengembangan fisik dan pengembangan non-fisik. Pengembangan fisik 
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dilakukan mulai dari penyususunan rencana, rancangan, dan pelaksanaan 

konstruksi, lingkup kegiatan  pengembangan aksesibilitas, fasilitas dasar 

pariwisata, dan fasilitas pendukung kegiatan wisata. Sedangkan pengembangan 

Sumber daya manusia non fisik terkait  beberapa  hal  yaitu  pelayanan pariwisata, 

pelayanan pemandu wisata, Prasyarat untuk itu adalah sistem pendidikan dan 

pelatihan kepariwisataan yang mendukung (Priowirjanto, 2001), penyusunan dan 

penerapan standar  kompetensi tenaga kerja pariwisata (Parwoto,2001). 

 

Pariwisata sebagai suatu industri yang kompleks, yang meliputi industri-industri 

lain seperti industri perhotelan, industri rumah makan, industri kerajinan atau 

cinderamata, industri perjalanan dan sebagainya.Seperti yang tercantum dalam 

instruksi Presiden No. 9 Tahun 1969 Bab II Pasal 2 dalam Soekadijo (1997:26) 

berbunyi pembangunan pariwisata bertujuan untuk meningkatkan  pendapatan  

devisa pada khususnya dan pendapatan  negara dan masyarakat pada umumnya. 

 

Pariwisata  menurut  Richard  Sihite (dalam Marpaung dan Bahar, 2004:46-47) 

adalah suatu perjalanan yang dilakukan orang untuk sementara waktu, yang 

diselenggarakan dari suatu tempat ke tempat yang lain meninggalkan tempat 

semula dengan suatu perencanaan dan dengan maksud bukan untuk berusaha atau 

mencari nafkah di tempat yang dikunjungi, tetapi semata-mata untuk menikmati 

kegiatan pertamasyaan dan rekreasi atau untuk memenuhi keinginan yang 

beraneka ragam. 

 

Pariwisata merupakan industri yang kelangsungan hidupnya sangat peka terhadap 

kerusakan lingkungan oleh baik-buruknya lingkungan. Industri ini sangat peka 

terhadap kerusakan lingkungan, misalnya pencemaran oleh limbah domestik dan 
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kerusakan pemandangan alam, serta sikap penduduk yang tidak ramah. Suatu 

daerah wisata mempunyai kemampuan tertentu untuk menerima wisatawan, yaitu 

disebut daya dukung lingkungan. Daya dukung lingkungan di bidang pariwisata 

dapat dinyatakan dalam jumlah wisatawan per satuan luas per satuan waktu. 

Tetapi baik luas maupun waktu umumnya tidak dapat dirata-ratakan, karena 

penyebarannya wisatawan dalam ruang dan waktu tidak merata (Darsoprajitno, 

2002:12). 

 

Aspek ekonomis merupakan aspek yang dianggap penting dan mendapat 

perhatian paling besar dalam sektor pariwisata karena untuk mengadakan 

perjalanan orang mengeluarkan biaya, sedangkan bagi daerah yang dikunjungi 

wisatawan dapat menerima uang dari wisatawan tersebut melalui orang-orang 

yang menyediakan angkutan, menyediakan bermacam-macam jasa, atraksi dan 

sebagainya. Keuntungan ekonomis ini merupakan salah satu dari tujuan 

pembangunan pariwisata. Indonesia adalah salah satu negara di dunia yang 

menyimpan banyak potensi alam baik daratan maupun lautan (pantai). Kondisi 

tanah yang subur menjadikan Indonesia sebagai pusat perhatian  kelompok  

manusia  untuk  menetap  dan  mengembangkan  usahanya  masing-masing, 

sedangkan potensi perairan yang berupa lautan dan pantai merupakan salah satu 

obyek wisata yang banyak  digemari  oleh  wisatawan  nusantara  maupun  

wisatawan  mancanegara. 

 

Hal  ini  dapat dikarenakan Indonesia  merupakan negara tropis, selain itu juga 

memilki laut tropis, pantai pasir yang putih bersih, dan air laut yang jernih 

membiru. Sehingga banyak wisatawan mancanegara yang datang mengharapkan 
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dapat menikmati udara segar dan keindahan pantai, selain itu juga untuk 

melakukan kegiatan olahraga air seperti selancar-air, ski-air, menyelam, dan 

Sungai-sungai yang membentang serta berpotensi untuk di jadikan wahana wisata 

di Indonesia sehingga mampu meningkatkan pendapatan daerah dan Sumber daya 

manusianya. Pada suatu daerah wisata air sangat dibutuhkan beberapa aspek agar 

mendukung tempat tersebut salah satu aspek nya adalah keamanan dan 

keyamanan. 

 

Pembangunan kepariwisataan sebagai bagian dari pembangunan nasional 

mempunyai tujuan antara lain memperluas kesempatan berusaha dan lapangan 

kerja. Sejalan dengan tahap-tahap pembangunan nasional, pelaksanaan 

pembangunan kepariwisataan nasional dilaksanakan secara menyeluruh, 

berimbang, bertahap, dan berkesinambungan. Nampak jelas bahwa pembangunan 

di kepariwisataan mempunyai tujuan akhir untuk meningkatkan pendapatan 

masyarakat yang pada akhirnya dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

 

Suatu kawasan obyek wisata dapat menjadi daerah tujuan wisata harus memiliki 

potensi non fisik maupun fisik dimana kedua potensi ini dikembangkan akan 

menjadi kawasan daerah tujuan wisata yang menguntungkan baik itu di daerah 

sendiri maupun pemerintah. Dalam rangka memajukan kepariwisataan itu perlu 

ditingkatkan langkah-langkah terarah dan terpadu dalam mengembangkan obyek-

obyek wisata dengan maksud untuk mempengaruhi pikiran dan minat agar datang 

ke daerah obyek wisata. 

 

Obyek dan daya tarik wisata adalah suatu bentukan dari aktivitas dan fasilitas 

yang berhubungan, yang dapat menarik minat wisatawan atau pengunjung untuk 
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datang kesuatu daerah atau tempat tertentu. Daya tarik yang tidak atau belum 

dikembangkan semata-mata hanya merupakan sumber daya potensial dan belum 

dapat disebut sebagai daya tarik wisata,sampai adanya suatu jenis pengembangan 

tertentu, misalnya penyediaan aksesibilitas atau fasilitas oleh karena itu suatu 

tempat wisata dapat dimanfaatkan sebagai daya tarik wisata. 

 

Pengembangan pariwisata tidak lepas dari unsur fisik maupun non fisik (sosial, 

budaya, dan ekonomi), maka dari itu perlu diperhatikan peranan unsur tersebut. 

Faktor geografi adalah merupakan faktor yang penting untuk pertimbangan 

perkembangan pariwisata. Perbedaan iklim merupakan salah satu faktor yang 

mampu menumbuhkan serta menimbulkan variasi lingkungan alam dan budaya, 

sehingga dalam mengembangkan kepariwisataan karakteristik fisik dan non fisik 

suatu wilayah perlu diketahui (Sujali, 1989:28). Pengembangan pariwisata yang 

telah dilakukan baik oleh pemerintah maupun swasta telah meningkatkan jumlah 

kedatangan wisatawan dari satu daerah ke daerah lain. Kunjungan wisatawan akan 

merangsang interaksi sosial dengan penduduk di sekitar tempat wisata dan 

merangsang tanggapan masyarakat sekitarnya sesuai dengan kemampuan mereka 

dalam beradaptasi baik di bidang perekonomian, kemasyarakatan maupun 

kebudayaan mereka. 

 

Berdasarkan pemaparan di atas, salah satu potensi wisata yang memiliki 

pariwisata yang cukup berkembang adalah di Provinsi Lampung salah satunya 

Kabupaten Pesawaran. Kabupaten ini diresmikan pada tanggal 2 November 2007 

berdasarkan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2007 tentang Pembentukan 

Kabupaten Pesawaran. Semula kabupaten ini merupakan bagian dari Kabupaten 

https://id.wikipedia.org/wiki/2_November
https://id.wikipedia.org/wiki/2007
https://id.wikipedia.org/wiki/Undang-Undang_%28Indonesia%29
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Lampung_Selatan
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Lampung Selatan. Daerah ini kaya akan sumber daya alam pertanian, perkebunan 

dan kehutanan. Secara umum memiliki iklim hujan tropis sebagaimana iklim 

Provinsi Lampung pada umumnya, curah hujan per tahun berkisar antara 

2.264 mm sampai dengan 2.868 mm dan hari hujan antara 90 sampai dengan 176 

hari/tahun. 

 

Banyak dan tersebarnya sumber daya alam dan khasanah budaya yang dapat 

mendukung keberhasilan pengelolaan kepariwisataan dapat dijadikan bahan guna 

menopang Pendapatan Asli Daerah (PAD) dengan melibatkan sumber daya 

manusia yang handal menuju pertumbuhan perekonomian rakyat dan 

kesejahteraan masyarakat. Bahwa pengelolaan sektor pariwisata, pemerintah 

Kabupaten Pesawaran tidak bisa berdiri sendiri melainkan bekerjasama dengan 

pihak swasta sebagaimana yang berjalan sekarang ini namun harus ada 

peningkatan. Sumber daya manusia merupakan salah satu sumber daya yang 

diperlukan dalam pengelolaan pariwisata. Oleh karena itu sumber daya manusia 

yang ada di Kabupaten Pesawaran  dapat dimanfaatkan dan direkrut untuk 

melakukan pengelolaan pariwisata di daerahnya, hal ini harus ditunjang oleh 

pendidikan dan keterampilan di bidang pariwisata 

 

Sebagaimana dimaklumi bahwa Kabupaten Pesawaran merupakan salah satu 

daerah di Propinsi Lampung yang memiliki kesuburan dan keindahan alam, 

kekayaan seni budaya serta berhawa sejuk. Kabupaten Pesawaran memiliki 79 

(tujuh puluh sembilan) obyek wisata. Dimana setiap obyek  tersebut dibagi 

menjadi empat obyek wisata dari lokasi yang berbeda-beda di Kabupaten 

Pesawaran. Empat obyek tersebut antara lain: Obyek Wisata Tirta yang terdiri dari 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Lampung_Selatan
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19 (sembilan belas) obyek wisata diantaranya yaitu; Pantai Mutun, Pantai Queen 

Arta, Pantai Lempasing, Pantai Klara, Pantai Sari Ringgung, dan lain-lain, 

kemudian Obyek Wisata Marina yang terdiri dari 25 (dua puluh lima) obyek 

wisata diantaranya yaitu; Pulau Kelagian, Pulau Tangkil, Pulau Pahawang, dan 

lain-lain. Setelah itu Obyek Wisata Alam yang terdiri dari 29 (dua puluh 

sembilan) obyek wisata diantaranya; Bendungan Argo Guruh Tegineneng dan 

yang terakhir yaitu Obyek Wisata Sejarah yang terdi dari 5 (lima) obyek wisata 

diantaranya; Museum Nasional Ketransmigrasian, dan Situs Batu Pertapaan. 

 

Kawasan pariwisata agar mempunyai daya saing secara berkelanjutan dalam 

mewujudkannya diperlukan keseimbangan pengembangan permintaan dan 

penawaran. Menurut Organsisasi Pariwisata Dunia atau United Nations World 

Tourism Organization, pariwisata berkelanjutan didefinisikan sebagai suatu 

pengembangan pariwisata yang seimbang antara aspek lingkungan, ekonomi, 

sosial budaya dari pengembangan pariwisata, sehingga dapat menjamin manfaat 

jangka panjang bagi masyarakat (UNWTO, 2007). Daya saing dan keberlanjutan 

sebuah kawasan pariwisata ini mempunyai hubungan timbal balik yang saling 

mendukung iklim usaha dan keberlanjutan lingkungan serta berkontribusi 

terhadap kesejahteraan masyarakat (Ritchie dan Crouch, 2000 : 124 ). 

 

Pertimbangan keuangan daerah dan pusat diatur dalam Undang-Undang RI No.25 

Tahun 1999, memberi peluang pada pemerintah daerah untuk mendapatkan 

manfaat yang besar dari pariwisata untuk kemakmuran masyarakat. Pembangunan  

kepariwisataan  haruslah  memperhatikan  keanekaragaman, keunikan  dan  

kekhasan  budaya  dan  alam  serta  kebutuhan  manusia  untuk berwisata. 
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Pemerintah daerah Kabupaten Pesawaran  juga diharapkan bisa mendorong 

penanaman modal dalam negeri dan modal asing agar pembangunan 

kepariwisataan dapat berjalan lancar. 

 

Kabupaten Pesawaran merupakan kabupaten yang baru dimekarkan dari 

Kabupaten Lampung Selatan pada tahun 2007 silam. Pesawaran merupakan salah 

satu daerah yang berbatasan langsung dengan kota Bandar Lampung. Kabupaten 

yang memiliki ibukota Gedong Tataan ini merupakan salah satu bagian dari Teluk 

Betung yang mempunyai pemandangan yang memukau. Kabupaten Pesawaran 

memiliki keunikan sebagai desa sub urban yang masih memiliki daya tarik wisata 

alam dengan suasana pedesaannya, kebudayaan masyarakatnya, dan beberapa 

fasilitas. 

 

Adanya potensi pariwisata tersebut, maka perlu dilakukan investigasi untuk 

mengeksplorasi dan mengembangkan potensi wisata di Kabupaten Pesawaran. 

Hal ini perlu dilakukan sebagai salah satu cara yang dapat meningkatkan kualitas 

kehidupan masyarakat dan citra sebagai bagian dari Provinsi Lampung. Pariwisata 

berkelanjutan merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengangkat 

kesejahteraan masyarakat dan satu  langkah awal dalam menerapkan hal itu adalah 

dengan cara riset dan perencanaan. 

 

Marjuki (2008 : 83) memaparkan bahwa perencanaan merupakan suatu proses 

yang menetapkan visi strategis dari sebuah wilayah yang mencerminkan tujuan 

dan aspirasi masyarakat setempat dan pencapaian misi tersebut melalui 

pengelolaan lahan serta model pengembangan yang sesuai. Dalam proses 
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perencanaan pengembangan pariwisata, perguruan tinggi, LSM dan pemerintah 

berperan sebagai dinamisator, fasilitator, dan motivator. 

 

Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam perencanaan pariwisata adalah: 

1. Eksplorasi Lingkungan sumber daya pariwisata dan penentuan tujuan 

pengembangan pariwisata 

2. Analisis sumber daya manusia daerah pariwisata 

3. Perencanaan Produk Pariwisata (aktifitas, sarana dan prasarana, pengelolaan 

lingkungan, pembinaan masyarakat, promosi dan kerjasama) 

4. Implementasi Rencana detail produk wisata 

5. Monitoring dan Evaluasi 

 

Dredge (2007 :167) menyebutkan bahwa pemerintah lokal memiliki peran yang 

sangat besar dalam kegiatan perencanaan dan perlunya memperhatikan para 

stakeholder multi sektor yang terlibat didalamnya serta keterlibatan masyarakat 

lokal dalam perencanaan pariwisata. 

 

Salah satu wisata yang dapat dikunjungi adalah Bendungan Argo Guruh 

Tegineneng. Bendungan Argo Guruh Tegineneng yang berada di Kabupaten 

Pesawaran belum dapat dikelola dengan baik karena selama ini bendungan 

tersebut hanya di kelola oleh pihak dinas pengairan yang bertujuan untuk irigasi 

saja. Kurangnya perhatian dari Dinas Pariwisata setempat membuat bendungan 

Argo Guruh Tegineneng tidak diketahui oleh parawisatawan. Berbagai usaha 

sangat penting dilakukan dan ditingkatkan oleh pemerintah daerah, masyarakat 

maupun swasta untuk terus memajukan dan mengembangkan obyek wisata 
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Bendungan Argo Guruh Tegineneng yang ada di Kabupaten Pesawaran dengan 

tetap mempertahankan keasrian dari alamnya yang dapat menjadi daya tarik 

tersendiri bagi wisatawan. Dengan menumbuhkan sapta pesona di daerah tersebut, 

pengembangan SDM wisata dapat diciptakan secara kondusif yang mampu 

mendorong tumbuh dan berkembangnya industri pariwisata melalui tujuh unsur 

dalam sapta pesona yaitu: 

1. Aman 

Suatu kondisi lingkungan di destinasi pariwisata atau daerah tujuan wisata 

yang memberikan rasa tenang, bebas dari rasa takut dan kecemasan bagi 

wisatawan dalam melakukan perjalanan atau kunjungan daerah tersebut. 

Misalnya, memelihara keamanan lingkungan, membantu memberi informasi 

kepada wisatawan, menjaga lingkungan yang bebas dari bahya penyakit 

menular, dan meminimalkan resiko kecelakaan dalam penggunaan fasilitas 

fisik, dan tersedianya tim penyelamat atau tim keamanan pada daerah wisata 

tersebut. 

2. Tertib 

Kondisi lingkungan dan pelayanan di destinasi pariwisata/daerah tujuan wisata 

yang mencerminkan sikap disiplin yang tinggi serta kualitas fisik dan layanan 

yang konsisten dan teratur serta efisien sehingga memberikan rasa nyaman 

dan kepastian bagi wisatawan dalam melakukan perjalanan atau kunjungan ke 

daerah tersebut. Misalnya, mewujudkan budaya antri, memelihara lingkungan 

dengan mentaati peraturan yag berlaku, disiplin waktu, serba jelas, teratur, 

rapi dan lancar. 
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3. Bersih 

Suatu kondisi lingkungan serta kualitas produk dan pelayanan di destinasi 

pariwisata atau daerah tujuan wisata yang mencerminkan keadaan yang sehat 

sehingga memberikan rasa nyaman dan senang bagi wisatawan dalam 

melakukan perjalanan atau kunjungan daerah tersebut. Misalnya, tidak 

membuang sampah sembarangan, menjaga kebersihan lingkungan obyek 

wisata, menjaga lingkungan yang bebas dari polusi udara, dll. 

4. Sejuk 

Suatu kondisi lingkungan serta kualitas produk dan pelayanan di destinasi 

pariwisata atau daerah tujuan wisata yang mencerminkan keadaan yang sejuk 

dan teduh yang akan memberikan perasaan yang nyaman bagi wisatawan 

dalam melakukan perjalanan atau kunjungan daerah tersebut. Misalnya, 

melaksanakan penghijauan dengan menanam pohon, memelihara penghijauan 

di lingkungan obyek wisata, menjaga kondisi sejuk dalam berbagai area di 

daerah tujuan wisata. 

5. Indah 

Suatu kondisi lingkungan serta kualitas produk dan  pelayanan di destinasi 

pariwisata atau daerah tujuan wisata yang mencerminkan keadaan yang indah 

dan menarik serta memberikan kesan yang mendalam bagi wisatawan 

sehingga mewujudkan potensi kunjungan ulang serta mendorong promosi ke 

pasar wisatawan yang lebih luas. Misalnya, menata lingkungan secara teratur 

dan menjaga keindahan vegetasi, tanaman hias dan peneduh. 
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6. Ramah 

Suatu kondisi lingkungan yang bersumber dari sikap masyarakat di destinasi 

pariwisata yang mencerminkan suasana akrab dan terbuka. Misalnya, memberi 

informasi tentang adat istiadat secara sopan, menunjukkan sikap menghargai 

dan toleransi terhadap wisatawan, memberikan senyum yang tulus. 

 

Salah satu yang menjadi alasan peneliti ingin meneliti wisata Bendungan Argo 

Guru di Kabupaten Pesawaran dikarenakan masih rendahnya kualitas pariwisata 

khususnya obyek wisata bendungan yang ada di Kabupaten Pesawaran sehingga 

mengakibatkan pengembangan, pengelolaan, dan perawatannya tidak maksimal 

terhadap potensi wisata tersebut. Selain rendahnya kualitas dan SDM daerah 

pariwisata, keterbatasan sarana dan prasarana untuk menunjang pariwisata juga 

masih rendah kualitas pariwisatanya. Hal tersebut dikarenakan dampak dari 

kurangnya alokasi anggaran dana yang diperuntukan bagi pengembangan sektor 

pariwisata. Kurangnya perhatian pemerintah kabupaten untuk mengembangkan 

potensi wisata dan belum ditempatkannya prioritas pemerintah Kabupaten 

Pesawaran terhadap pengembangan sektor pariwisata merupakan beberapa 

penyebab masih belum optimalnya usaha peningkatan kualitas pariwisata di 

Kabupaten Pesawaran. 

 

Permasalahan umum yang sering dijumpai pada kawasan Bendungan Argo Guruh 

Tegineneng ini adalah lemahnya sumber daya manusia dalam mengembangkan 

daerah wisata dan Keterbatasan dukungan sarana dan prasarana penunjang 

merupakan juga salah satu permasalahan yang perlu mendapat perhatian. Dimana 

pola fikir masyakat sangat diperlukan serta dukungan sarana danprasarana 
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merupakan faktor penting untuk keberlanjutan penyelenggaraan kegiatan 

pariwisata, seperti promosi dan penyiapan penyediaan akses, akomodasi, 

angkutan wisata, dan sarana prasarana pendukung lainnya. Masih banyak kawasan 

wisata yang sangat berpotensi tetapi masih belum didukung oleh sumber daya 

manusia dan sarana prasarana yang memadai. Selain itu terbatasnya sumber daya 

manusia sehingga tidak mampu memanfaatkan secara maksimal sarana dan 

prasarana yang sudah dibangun atau yang ada, belum dapat melayani kebutuhan 

penyelenggaraan pariwisata di luar lokasi. Seperti misalnya: 

1. Pola fikir masyarakat yang belum dikembangkan supaya minat atau ide-ide 

kreatif dapat membantu pengembangan pariwisata baik dari segi promosi 

tempat, pemandu wisata, pramuwisata dan tim keamanan daerah pariwisata. 

2. penyediaan angkutan wisata hanya tersedia di area kawasan wisata saja, tetapi 

sarana angkutan untuk mencapai kawasan tersebut dari akses luar belum 

tersedia. 

3. Terbatasnya biaya atau anggaran dari pihak pemerintah untuk pengembangan 

sektor wisata. 

4. Belum dikembangkanya sumber daya manusia (SDM) yang betul-betul 

mampu melihat peluang serta berupaya untuk mengembangkan sektor 

pariwisata tersebut sehingga mampu meningkatkan prekonomian dan 

kemajuan daerah setempat.  

5. Belum terbinanya koordinasi antara lembaga-lembaga pemerintah daerah 

setempat dengan stakeholders bidang pariwisata. Misalnya keterkaitan dalam 

kerjasama antar pemerintah daerah dengan pengusaha pengelola objek wisata, 

hotel, restoran, transportasi, Telekomunikasi dan lainya. 
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6. Belum ada program pemasaran dan promosi pariwisata yang efektif, yang 

menggunakan pendekatan profesional, kemitraan antara swasta, pemerintah, 

dan masyarakat dan memperkuat jaringan kelembagaan, untuk meningkatkan 

kunjungan wisatawan baik wisatawan mancanegara maupun wisatawan 

nusantara.Instansi-instansi ditingkat lokal maupun swasta selama ini terasa 

belum maksimal menciptakan interaksi horizontal dalam menggarap industri 

pariwisata Bendungan Argo Guruh Tegineneng sehingga belum memiliki daya 

tarik bagi pengunjung. 

 

Perkembangan kunjungan wisatawan memberikan kontribusi besar dalam 

perkembangan pariwisata. Berikut disajikan jumlah wisatawan Lokal yang 

berkunjung ke Bendungan Argo Guruh Tegineneng Kabupaten Pesawaran dalam 

empat tahun terakhir. 

 

Tabel 1.1 Hasil Studi Pendahuluan di Bendungan Argo Guruh Tegineneng 

    Kabupaten Pesawaran  

 

Tahun Banyaknya Pengunjung 

2013 327 

2014 414 

2015 389 

2016 433 

2017 427 

Sumber: Dinas Pariwisata Kabupaten Pesawaran 

 

Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa wisatawan yang berkunjung ke 

Bendungan Argo Guruh Tegineneng dalam empat tahun terakhir mengalami 

kenaikan. Dengan melihat data tersebut menunjukkan bahwa ada potensi 

pariwisata yang dimiliki Bendungan Argo Guruh Tegineneng Kabupaten 
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Pesawaran dengan ditandai oleh kenaikan arus kunjungan wisatawan setiap 

tahunnya, dan akan memberikan peluang besar bagi peningkatan pendapatan 

masyarakat dan daerah serta dapat mengurangi penganguran didaerah setempat. 

Objek wisata pada Bendungan Argo Guruh Tegineneng Kabupaten Pesawaran 

berpotensi, tetapi belum dapat berkembang sesuai potensi yang dimilikinya. 

  

Pemerintah daerah telah membuat strategi guna pengembangan pariwisata di 

Bendungan Argo Guruh Tegineneng Kabupaten Pesawaran, namun strategi ini 

belum mampu memberi yang signifikan dalam mengoptimalkan potensi yang ada 

dengan belum dilibatkannya masyarakat lokal, dan belum dilakukan 

pengembangan SDM masyarakat mengenai manfaat pariwisata, sehingga untuk 

mengoptimalkan potensi yang ada serta meningkatkan kunjungan wisatawan 

diperlukan suatu strategi lain dalam upaya untuk mengembangkan sektor 

pariwisata di Kabupaten Pesawaran, dimana strategi ini dijaring melalui persepsi 

wisatawan dan masyarakat lokal. Strategi ini diharapkan mampu mengoptimalkan 

dan menjawab kebutuhan wisatawan serta dapat meningkatkan pendapatan 

masyarakat lokal, disamping tetap mempertahankan keberlangsungan dalam 

pembangunan pariwisata. 

 

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka peneliti menganggap penting 

untuk dilakukan penelitian yang berjudul: “Model Pelatihan Pramuwisata 

Bendungan Argo Guruh Tegineneng Kabupaten Pesawaran”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka identifikasi masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1.2.1 Belum ada pengembangkan Sumber Daya Manusia masyarakat yang ada di 

kawasan tersebut Wisata Bendungan Argoguruh Tegineneng Kabupaten 

1.2.2 Belum ada rancangan pengembangan Sumber Daya Manusia Wisata 

bendungan Argoguruh Tegineneng Kabupaten Pesawaran 

1.2.3 Masih rendahnya  kemampuan berfikir dalam Pengembangkan Sumber daya 

manusia wisata Bendungan Argo Guruh Tegineneng Kabupaten Pesawaran. 

1.2.4 Perlu model pelatih pramuwisata Bendungan Argo Guruh Tegineneng 

Kabupaten Pesawaran. 

1.2.5 Belum ada pengembangkan daerah wisata oleh  masyarakat melalui 

pelatihan pramuwisata Bendungan Argoguruh Tegineneng Kabupaten 

Pesawaran. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi  masalah tersebut diatas, maka peneliti membatasi pada 

masalah-masalah yang dianggap dapat ditemukan pemecahan masalah melalui 

pembatasan masalah penelitian sebagai berikut: 

1.3.1 Potensi dan kondisi untuk pengembangan wisata Bendungan Argo Guruh 

Tegineneng Kabupaten Pesawaran. 

1.3.2 Proses membuat model pelatihan pramuwisata Bendungan Argo Guruh di 

Tegineneng Kabupaten Pesawaran. 
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1.3.3 Produk Model pelatihan pramuwisata Bendungan Argo Guruh di 

Tegineneng Kabupaten Pesawaran. 

1.3.4 Efektivitas masyarakat untuk kemajuan wisata Bendungan Argo Guruh 

Kabupaten Pesawaran. 

1.3.5 Daya tarik masyarakat untuk mengikuti pelatihan pramuwisata Bendungan 

Argo Guruh Kabupaten Pesawaran. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1.4.1 Bagaimana Potensi dan kondisi pengembangan Sumber daya manusia wisata 

untuk Bendungan Argo Guruh di Tegineneng Kabupaten Pesawaran? 

1.4.2 Bagaimana proses pelatihan pramuwisata Bendungan Argo Guruh di 

Tegineneng Kabupaten Pesawaran? 

1.4.3 Seperti apa produk Model pelatihan pramuwisata Bendungan Argo Guruh di 

Tegineneng Kabupaten Pesawaran? 

1.4.4 Bagaimana efektivitasi penggunaan model pelatihan untuk mengembangkan 

wisata Bendungan Argo Guruh di Tegineneng Kabupaten Pesawaran. 

1.4.5 Bagaimana daya tarik model pelatihan Pramuwisata Bendungan Argoguruh 

di Tegineneng kabupaten Pesawaran  

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini untuk: 

1.5.1 Mendeskripsikan potensi dan kondisi pengembangan SDM masyarakat 

terhadap wisata Bendungan Argo Guruh di Tegineneng Kabupaten 

Pesawaran. 
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1.5.2 Mendeskripsikan proses pelatihan pramuwisata Bendungan Argo Guruh di 

Tegineneng Kabupaten Pesawaran. 

1.5.3 Menghasilkan produk model pelatihan pramuwisata Bendungan Argo Guruh 

di Tegineneng Kabupaten Pesawaran. 

1.5.4 Menguji efektivitas model pelatihan pramuwisata Bendungan Argo Guruh di 

Tegineneng Kabupaten Pesawaran. 

1.5.5 Menguji daya tarik model pengembangan SDM wisata bendungan 

Argoguruh di Tegineneng Kabupaten Pesawaran. 

  

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut: 

1.6.1 Memberikan masukan dan manfaat bagi instansi pengembangan destinasi 

wisata  pada Dinas pariwisata Kabupaten pesawaran 

1.6.2 Memperluas dan mengembangkan Sumber daya manusia masyarakat daerah 

wisata Bendungan argoguruh Tegineneng Kabupaten Pesawaran 

1.6.3 Memperluas pengetahuan masyarakat tentang daya tarik wisata yang ada di 

Kabupaten Pesawaran untuk dikembangkan lebih baik lagi. 

1.6.4 Menambah wawasan sumber daya manusia masyarakat daerah wisata 

Bendungan argoguruh Tegineneng Kabupaten Pesawaran 

 

 

1.7 Definisi Istilah 

Beberapa istilah yang perlu dijelaskan dalam pengembangan pengelolaan daerah 

Objek Wisata Bendungan yaitu: 

1.8.1 Pelatihan adalah sebagai bagian pendidikan yang menyangkut proses belajar 

untuk memperoleh dan meningkatkan keterampilan di luar sistem pendidikan yang 
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berlaku dalam relatif singkat dengan metode yang lebih mengutamakan pada 

praktik dari pada teori. Pelatihan secara singkat didefinisikan sebagai suatu 

kegiatan untuk meningkatkan kinerja saat ini dan kinerja di masa mendatang. 

1.8.2 Pramuwisata adalah petugas pariwisata yang berkewajiban memberi 

petunjuk dan informasi yang diperlukan wisatawan dan disebut juga 

pemandu wisata. 

1.8.3 Bendungan adalah konstruksi yang dibangun untuk menahan laju air 

menjadi waduk, danau atau tempat rekreasi. 
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BAB II. KAJIAN TEORITIK 

 

2.1 Landasan Teori 

 

2.1.1 Teori Strategi Perencanaan 

Menurut Stanton (dalam Amirullah, 2004:4) mengatakan strategi sebagai suatu 

rencana dasar yang luas dari suatu tindakan organisasi untuk mencapai suatu 

tujuan. Rencana dalam mencapai tujuan tersebut sesuai dengan lingkungan 

eksternal dan internal perusahaan. Strategi adalah alat yang sangat penting untuk 

mencapai keunggulan bersaing. Sedangkan menurut Chandler (dalam Rangkuti 

2005:3) strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan perusahaan dalam 

kaitannya dengan tujuan jangka panjang, program tindak lanjut serta prioritas 

alokasi sumber daya. 

 

Jadi dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa strategi yang dipakai 

dalam penelitian ini merupakan satu kesatuan rencana dalam bentuk program-

program yang terpadu dan menyeluruh untuk mencapai keunggulan bersaing 

dalam mencapai tujuan. 

 

Sedangkan perencanaan merupakan suatu proses mempersiapkan secara sistematis 

dan rasional kegiatan-kegiatan yang akan digunakan untuk mencapai suatu tujuan 

tertentu dan merupakan suatu cara bagaimana mencapai tujuan sebaik-baiknya 

dengan sumber-sumber yang ada secara lebih efektif dan efisien. Perencanaan 
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dasar dengan menyediakan kerangka perencanaan yang umum dan menekankan 

pada konsep perencanaan menjadi berkesinambungan, berorientasi sistem, 

menyeluruh, terintegrasi dan ramah lingkungan serta fokus pada keberhasilan 

pengembangan yang dapat mendukung keterlibatan masyarakat. Inskeep (1991) 

dalam Ridwan (2012:4). 

 

Menurut Paturusi (2008:27), perencanaan pariwisata adalah suatu proses 

pembuatan keputusan yang berkaitan dengan masa depan suatu destinasi atau 

atraksi wisata. Ini merupakan suatu proses dinamis dalam penentuan tujuan, yang 

secara bersistem mempertimbangkan berbagai alternatif tindakan untuk mencapai 

tujuan serta implementasinya terhadap alternatif terpilih dan evaluasinya. Proses 

perencanaan mempertimbangkan lingkungan (politik, fisik, sosial dan ekonomi) 

sebagai suatu komponen yang saling terkait dan saling tergantung satu dengan 

yang lainnya. 

 

Ridwan (2012:38), menjelaskan beberapa prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan 

dalam melakukan perumusan perencanaan pengembangan pariwisata yaitu, 

sebagai berikut :  

1) Perencanaan pengembangan pariwisata haruslah merupakan suatu kesatuan 

dengan pembangunan regional atau nasional dari pembangunan 

perekonomian, sosial dan budaya. 

2) Perencanaan pengembangan pariwisata haruslah dilakukan secara terpadu 

dengan sektor-sektor lainnya yang berkaitan dengan bidang pariwisata.  

3) Perencanaan pengembangan pariwisata daerah haruslah di bawah koordinasi 

perencanaan fisik daerah secara keseluruhan.  

4) Perencanaan fisik pengembangan pariwisata harus didasarkan suatu studi 

atau penelitian dan memperhatikan perlindungan terhadap lingkungan alam 

dan budaya di sekitar wilayah pengembangan.  
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5) Perencanaan fisik pengembangan pariwisata tidak hanya dilihat dari segi 

administrasi, tetapi harus sesuai dengan lingkungan alam sekitar dengan 

memperhatikan faktor geografis yang lebih luas.  

6) Perencanaan pengembangan Sumber daya manusia pariwisata berupa non 

fisik tidak hanya memperhatikan masalah fisik, tetapi juga harus 

memperhatikan masalah dari segi sosial dan budaya dan keamanan yang 

ditimbulkannya.  

7) Perencanaan pengembangan pariwisata salah satu tujuannya adalah untuk 

memberikan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, perencanaan 

pengembangan pariwisata harus memperhatikan peningkatan kerjasama 

dengan negara-negara lain yang saling menguntungkan khususnya dibidang 

pariwisata. 

 

Lebih lanjut, Ridwan (2012:39) menjelaskan 5 (lima) pendekatan perencanaan 

pengembangan pariwisata yang perlu diketahui dan diaplikasikan dalam 

pembangunan dan pengembangan pariwisata, yaitu: 

 

1) Pendekatan Pemberdayaan Masyarakat Lokal.  

Pariwisata Indonesia adalah pariwisata berasal dari rakyat, oleh rakyat, dan 

untuk rakyat, untuk itu dalam perencanaan pengembangan pariwisata harus 

melibatkan masyarakat setempat (lokal) khususnya yang berada disekitar 

objek dan daya tarik wisata (ODTW), karena masyarakat setempat 

merupakan pemilik dan juga mereka lebih mengetahui mengenai ODTW 

tersebut. Selain dari pada itu, agar masyarakat setempat mendapatkan 

keuntungan ekonomi dari kegiatan pariwisata, dan juga masyarakat setempat 

akan selalu menjaga kebersihan, ketertiban, keamanan, dan kelestarian 

ODTW tersebut, yang pada akhirnya akan memberikan kenyamanan dan 

keamanan terhadap wisatawan yang akan mengkonsumsi ODTW tersebut. 

2) Pendekatan Berkelanjutan.  

Perencanaan pengembangan pariwisata berkelanjutan pada hakekatnya adalah 

pengembangan pariwisata yang harus menjaga kelestarian lingkungan sumber 

daya alam ekologi dan budaya yang ada di daerah pengembangan. Dalam 

Undang-Undang No. 10 Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan pada Pasal 2 

disebutkan diantaranya bahwa kepariwisataan diselenggarakan berdasarkan 
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asas berkelanjutan, asas kelestarian, dan asas partisipatif. Ada 3 (tiga) aspek 

yang penting dalam pembangunan berkelanjutan, yaitu: aspek ekonomi 

mengenai upaya meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan mengubah pola 

produksi serta konsumsi kearah yang seimbang. Aspek sosial-budaya 

mengenai penyelesaian masalah kependudukan, perbaikan pelayanan 

masyarakat, kesehatan masyarakat, peningkatan pendidikan dan lain-lain. 

Aspek lingkungan mengenai upaya konservasi dan preservasi sumber daya 

alam, serta pengurangan dan pencegahan polusi maupun limbah.  

3) Pendekatan Kesisteman  

Pariwisata merupakan multisektoral, dimana kegiatan pariwisata terbentuk 

dari berbagai sektor dan unsur-unsur yang saling terkait satu sama lain 

didalam mendukung serta memajukan suatu pariwisata. Oleh karena itu, 

dalam perencanaan pengembangan pariwisata, sangat tepat menggunakan 

metode pendekatan kesisteman. 

4) Pendekatan Kewilayahan.  

Kegiatan pariwisata berada di dalam ruang wilayah atau dapat dikatakan 

bahwa aktifitas pariwisata membutuhkan ruang yang berada di dalam 

wilayah. Di dalam wilayah terdapat unsur-unsur pembentuk pariwisata yang 

telah terintegrasi dengan sistem kewilayahan. Oleh karena itu, perencanaan 

pengembangan pariwisata harus melalui pendekatan kewilayahan.  

5) Pendekatan Penawaran (Supply) dan Permintaan (Demand).  

Perencanaan pengembangan pariwisata pada dasarnya adalah untuk mencari 

titik temu antara penawaran dan permintaan. Oleh karena itu, dalam 

melakukan perencanaan pengembangan pariwisata seharusnya terlebih dahulu 

mengidentifikasi produk wisata (penawaran) yang ada di daerah tujuan wisata 

dan pasar wisatawan (permintaan), baik yang aktual maupun potensial 

kemudian dilakukan suatu analisis untuk kedua aspek tersebut, sehingga titik 

temu kedua aspek tersebut tercapai. Maka dengan demikian, produk wisata 

yang akan dijual sesuai dengan permintaan (kebutuhan dan keinginan 

wisatawan). 
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Sementara, ada 8 (delapan) model pendekatan perencanaan pariwisata menurut 

(Inskeep 1991:29) dalam (Paturusi 2008:45), adalah: 

1) Pendekatan Berkesinambungan, Inkremental, dan Fleksibel (Continous, 

Incremental and Fleksible Approach).  

Pendekatan  ini  didasari  kebijakan dan  rencana  pemerintah, baik di tingkat  

nasional  maupun regional. Perencanaan pariwisata dilihat sebagai suatu 

proses berkesinambungan yang perlu dievaluasi  berdasarkan  pemantauan 

dan umpan balik dalam  kerangka  pencapaian tujuan dan kebijakan  

pengembangan pariwisata. Hasil evaluasi diharapkan  menjadi  umpan balik 

untuk penyempurnaan perencanaan. Dengan demikian  perencanaan  tidak  

pernah  berakhir (continous). Dalam penyempurnaan rencana, kadang 

diperlukan tambahan item perencanaan untuk penyempurnaan (increment). 

Dengan demikian  perencanaan  yang  dibuat  harus lentur untuk menerima 

perbaikan (flexible).  

2) Pendekatan Sistem (System Approach). 

Pariwisata dilihat sebagai suatu sistem yang saling  berhubungan (interrelated 

system); demikian halnya dalam  perencanaan dan teknik analisisnya. 

Komponen pariwisata sangatlah kompleks, dimana setiap komponen juga 

merupakan suatu sistem. Keterkaitan  sistem  perencanaan  dalam pariwisata 

sifatnya bukan  keterkaitan  mekanis (non-mecanical system), seperti pada 

kendaraan. Namun, misalnya perubahan penggunaan lahan di suatu kawasan 

akan berpengaruh pada model pengembangan wisata di kawasan tersebut; 

(bisa sebagai obyek wisata atau kawasan wisata). 

3) Pendekatan Menyeluruh (Comprehencive Approach).  

Pendekatan ini bisa juga disebut sebagai pendekatan holistik. Seperti pada 

pendekatan sistem,  seluruh aspek  yang terkait dalam perencanaan 

pariwisata, yang mencakup institusi, lingkungan, dan implikasi sosial 

ekonominya, dianalisis dan direncanakan secara  menyeluruh.  

4) Integrated Approach.  Pendekatan  ini  mirip dengan  pendekatan  sistem dan 

pendekatan menyeluruh, pariwisata dikembangkan dan direncanakan sebagai 

suatu sistem yang terintegrasi baik ke dalam  maupun ke luar. Dalam 

perencanaan suatu kawasan wisata, kawasan sekitarnya tidak bisa diabaikan, 

bahkan dipandang sebagai bagian integral perencanaan. Potensi dan masalah  

di  setiap kawasan diharapkan saling menutupi dan saling melengkapi 

(bersinergi). 

5) Pendekatan Pembangunan yang Berwawasan Lingkungan dan Berkelanjutan 

(Environmental and Sustainable Development Approach).  

Pariwisata direncanakan, dikembangkan, dan dikelola dengan memperhatikan 

kelestarian lingkungan fisik dan sosial budaya. Analisis daya dukung 

merupakan bagian yang paling penting dalam pendekatan ini. Komponen 
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utama dalam pendekatan ini, yaitu: industri pariwisata, lingkungan dan 

masyarakat, ketiganya direncanakan secara terpadu. 

6) Pendekatan Swadaya Masyarakat (Community Approach). Pendekatan ini 

melibatkan sebesar-besarnya masyarakat mulai dari proses perencanaan, 

membuat keputusan, pelaksanaan, sampai pengelolaan pengembangan 

pariwisata. 

7) Pendekatan Implementasi (Implementable Approach).  

Kebijakan, rencana, rekomendasi, dan rumusan pengembangan pariwisata 

dibuat serealistis mungkin dan dapat diterapkan.  

8) Penerapan Proses Perencanaan yang Bersistem (Application of Systematic 

Planning Process).  

Pendekatan ini dilakukan berdasar logika tahapan kegiatan, di mana tahapan 

ini bisa berdasarkan atas dimensi waktu (jangka pendek, menengah, dan 

panjang); sumber pembiayaan (APBN, APBD, Swasta, Swadaya, dst); 

sektoral berdasarkan departemen atau instansi internal atau eksternal 

pariwisata. Kesemua pembagian tahapan ini terapannya dalam perencanaan 

pariwisata dapat dipadukan sebagai suatu sistem dalam bentuk matriks 

perencanaan. 

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa perencanaan pariwisata merupakan suatu proses 

pembuatan keputusan yang berkaitan dengan masa depan suatu daerah tujuan 

wisata atau atraksi wisata yang merupakan suatu proses dinamis penentuan tujuan 

yang secara sistematis mempertimbangkan alternatif tindakan untuk mencapai 

tujuan, implementasi terhadap alternatif terpilih dan evaluasi. 

 

2.2 Pengembangan Daerah Wisata 

Pengembangan adalah proses, cara pembuatan mengembangkan kesasaran yang 

dikehendaki (KBBI 1986, Balai Pustaka, Jakarta). Ditambahkan oleh Poerwa 

Darminta (2002:474) pengembangan adalah suatu proses atau cara menjadikan 

sesuatu menjadi maju, baik, sempurna dan berguna. Pengembangan dalam 

penelitian ini diartikan sebagai proses atau perbuatan pengembangan dari belum 

ada, dari yang sudah ada menjadi lebih baik, dan dari yang sudah baik menjadi 

lebih baik lagi, demikian seterusnya. 
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Tahapan pengembangan merupakan tahapan siklus evolusi yang terjadi dalam 

pengembangan pariwisata, sejak suatu daerah tujuan wisata baru ditemukan 

(discovery), kemudian berkembang dan pada akhirnya terjadi penurunan (decline). 

 

Menurut Butler (dalam Pitana, 2005:103) ada 7 fase pengembangan pariwisata 

atau siklus hidup pariwisata (Destination Area Lifecycle) yang membawa 

implikasi serta dampak yang berbeda diantaranya: 

1) Fase exploration (eksplorasi/penemuan). Daerah pariwisata baru mulai 

ditemukan, dan dikunjungi secara terbatas dan sporadis, khususnya bagi 

wisatawan petualang. Pada tahap ini terjadi kontak yang tinggi antara 

wisatawan dengan masyarakat lokal, karena wisatawan menggunakan fasilitas 

lokal yang tersedia. Karena jumlah yang terbatas dan frekuensi yang jarang, 

maka dampak sosial budaya ekonomi pada tahap ini masih sangat kecil. 

2) Fase Involvement (keterlibatan). Dengan meningkatnya jumlah kunjungan, 

maka sebagian masyarakat lokal mulai menyediakan berbagai fasilitas yang 

memang khusus diperuntukkan bagi wisatawan. Kontak antara wisatawan 

dengan masyarakat dengan masyarakat lokal masih tinggi, dan masyarakat 

mulai mengubah pola-pola sosial yang ada untuk merespon perubahan 

ekonomi yang terjadi. Disinilah mulainya suatu daerah menjadi destinasi 

wisata yang ditandai oleh mulai adanya promosi. 

3) Fase development (pembangunan). Investasi dari luar mulai masuk serta mulai 

munculnya pasar wisata secara sistematis. Daerah semakin terbuka secara fisik 

dan promosi semakin intesif, fasilitas lokal sudah tersisih atau digantikan oleh 

fasilitas yang benar-benar berstandar internasional, dan atraksi buatan sudah 

mulai dikembangkan, menambahkan atraksi yang asli alami. Berbagai barang 

dan jasa impor termasuk tenaga kerja asing, untuk mendukung perkembangan 

pariwisata yang pesat. 

4) Fase consolidation (konsolidasi). Pariwisata sudah dominan dalam struktur 

ekonomi daerah, dan dominasi ekonomi ini dipegang oleh jaringan 

internasional atau major chains and franchises. Jumlah kunjungan wisatawan 

masih naik, tetapi pada tingkat yang lebih rendah. Pemasaran semakin gencar 

dan diperluas untuk mengisi fasilitas yang sudah dibangun. Fasilitas lama 

sudah mulai ditinggalkan. 

5) Fase stagnation (kestabilan). Kapasitas berbagai faktor sudah terlampaui 

(diatas daya dukung, carrying capasity), sehingga menimbulkan masalah 

ekonomi, sosial dan lingkungan. Kalangan industri sudah mulai bekerja keras 

untuk memenuhi kapasitas dari fasilitas yang dimiliki, khususnya dengan 
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mengharapkan repeater guest dan wisata konvensi/bisnis. Pada fase ini, atraksi 

buatan sudah mendominasi atraksi asli alami (baik budaya maupun alam), citra 

awal sudah mulai luntur dan destinasi sudah tidak lagi populer. 

6) Fase decline (penurunan). Wisatawan sudah mulai beralih ke destinasi wisata 

baru atau pesaing dan yang tinggal hanya “sisa-sisa”, khususnya wisatawan 

yang hanya berakhir pekan. Banyak fasilitas pariwisata sudah beralih atau 

dialihkan fungsinya untuk kegiatan non-pariwisata, sehingga destinasi semakin 

tidak menarik bagi wisatawan. Partisipasi lokal mungkin meningkat lagi, 

terkait dengan harga yang merosot turun dengan melemahnya pasar. Destinasi 

bisa berkembang menjadi destinasi kelas rendah atau secara total kehilangan 

jati diri sebagai destinasi wisata. 

7) Fase rejuvenation (peremajaan). Perubahan secara dramatis bisa terjadi 

(sebagai hasil dari berbagai usaha dari berbagai pihak), menuju perbaikan atau 

peremajaan. Peremajaan ini bisa terjadi karena inovasi dan pengembangan 

produk baru, atau menggali atau memanfaatkan sumber daya alam dan budaya 

yang sebelumnya. 

 

2.3 Pengertian Bendungan  

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 37 Pasal 1 Tahun 2010 tentang 

Bendungan, bahwa bendungan adalah bangunan yang berupa urukan tanah, 

urukan batu, beton, dan atau pasangan batu yang dibangun selain untuk menahan 

dan menampung air, dapat pula dibangun untuk menahan dan menampung limbah 

tambang (tailing), atau menampung lumpur sehingga terbentuk waduk. 

Bendungan atau waduk merupakan wadah buatan yang terbentuk sebagai akibat 

dibangunnya bendungan.  

 

Menurut Peraturan Menteri Nomor 72/PRT/1997, bendungan adalah setiap 

bangunan penahan air buatan, jenis urugan atau jenis lainnya yang menampung air 

atau dapat menampung air, termasuk pondasi, bukit/tebing tumpuan, serta 

bangunan pelengkap dan peralatannya, termasuk juga bendungan limbah galian, 

tetapi tidak termasuk bendung dan tanggul. Sebuah bendungan berfungsi sebagai 

penangkap air dan menyimpannya di musim hujan waktu air sungai mengalir 
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dalam jumlah besar dan yang melebihi kebutuhan baik untuk keperluan, irigasi, 

air minum, industri atau yang lainnya. Dengan memiliki daya tampung tersebut 

sejumlah besar air sungai yang melebihi kebutuhan dapat disimpan dalam waduk 

dan baru dilepas mengalir ke dalam sungai lagi di hilirnya sesuai dengan 

kebutuhan pada saat diperlukan. Sebuah bendungan dapat dibuat dari bahan 

bangunan urugan tanah campur batu berukuran kecil sampai besar atau dari beton.  

 

Bila aliran sungai yang masuk ke dalam waduk tersebut melebihi air yang 

dialirkan ke luar waduk sesuai dengan kebutuhan, maka isi waduk makin lama 

makin penuh dan dapat melampaui batas daya tampung rencananya, sehingga 

permukaan air dalam waduk akan naik terus dan akhirnya melimpas. Untuk 

mencegah terjadinya limpasan air pada sebuah bendungan, limpasan air itu 

dilokalisir pada bangunan pelimpah yang lokasinya dipilih menurut kondisi 

topografi yang terbaik.  

 

Panjang bangunan pelimpah dihitung menurut debit rencana sedemikian rupa 

hingga tinggi muka air waduk tidak akan naik lebih tinggi dari pusat bendungan 

dan bahkan biasanya direncanakan agar muka air waduk itu lebih rendah dari 

puncak bendungan minimum 5 m. Beda tinggi bervariasi dari 5-20 m. Tinggi 

bendungan bervariasi dari sekitar 15 m sampai ratusan meter. Disebut dengan 

tinggi bendungan adalah perbedaan elevasi antara puncak bendungan dengan 

dasar sungai lama. Pengempang untuk menahan air di sungai (tepi laut dan 

sebagainya); tanggul,  rintangan yang bersifat kontinu dan padat, letaknya tidak 

selalu melintangi sebuah sungai, tujuannya untuk mengalihkan, mengawasi, dan 

mengukur aliran air bebas yang tidak terendam, bendung yang berpuncak tajam 
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yang terkontraksi dengan sisi yang membentuk sudut dengan puncaknya di 

sebelah bawah, bendungan yang apabila digunakan, permukaan air hilirnya sama 

atau lebih tinggi dari pada puncak bendung tersebut, besar debit airnya 

dipengaruhi oleh tinggi air mengempang aliran (sungai) sehingga airnya tertahan 

atau terkumpul untuk disalurkan ke tempat lain, Bendungan juga bisa 

diartikan bangunan penahan atau penimbun air untuk irigasi (pembangkit listrik 

dan sebagainya) Bendungan atau dam adalah konstruksi yang dibangun untuk 

menahan laju air menjadi waduk, danau, atau tempat rekreasi. Seringkali 

bendungan juga digunakan untuk mengalirkan air ke sebuah Pembangkit Listrik 

Tenaga Air. 

 

Bendungan merupakan bangunan dam yang didesain untuk menampung jutaan 

volume air yang bisa dimanfaatkan sebagai Irigasi, tempat wisata dan Pembangkit 

Listrik Tenaga Air (PLTA) oleh penduduk di suatu wilayah. Bendungan juga 

memiliki pintu air yang dapat digunakan untuk mengurangi dan menampung debit 

air secara berkala. Bendungan dibuat dengan menggunakan material yang kuat 

dan dengan perencaan yang matang agar tidak terjadi keretakan ataupun 

keruntuhan pada dinding bendungan yang disebabkan oleh besarnya volume air. 

Tinggi pada bendungan kecil biasanya 15 meter, sedangkan pada bendungan 

utama memiliki tinggi sepuluh kali lipat dari bendungan kecil yaitu 150 meter 

untuk menahan debit air. Bendung merupakan bangunan yang befungsi sebagai 

pembatas yang dibangun melintasi sungai untuk mengubah karakteristik aliran 

sungai. Bendung dilengkapi pula dengan pintu yang dapat dibuka atau dii tutup 

secara manual untuk menahan laju air dan sebagai mengukur debit air, 

melambatkan arus atau aliran sungai. Di Pesawaran bendung Argoguruh 
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merupakan bendung yang paling menentukan adanya banjir di darah branti dan 

tegineneng. Bendung merupakan peringatan akan terjadinya banjir ketika musim 

hujan datang. Sehingga ketika debit air di bendung Argoguruh telah mencapai 

puncak maka warga yang tinggal di pinggir bantaran sungai Wai dapat mengambil 

tindakan evakuasi atau membuat waduk kecil menggunakan karung pasir disekitar 

rumah mereka. Supaya bendungan tetap terawat dengan baik maka harus 

dilakukan monitoring secara berkala. Bendungan Argoguruh saat ini masih di 

kelola oleh Dinas Pengairan dan Bina Marga untuk mengatur pintu air dan lainya. 

Kami memiliki tenaga ahli dan berpengalaman serta didukung dengan peralatan 

yang memadai. Bendungan atau dam adalah konstruksi yang dibangun untuk 

menahan laju air menjadi waduk, danau, atau tempat rekreasi. Seringkali 

bendungan juga digunakan untuk mengalirkan air ke sebuah Pembangkit Listrik 

Tenaga Air. Kebanyakan dam juga memiliki bagian yang disebut pintu air untuk 

membuang air yang tidak diinginkan secara bertahap atau berkelanjutan. 

 

Kementerian Pekerjaan Umum Indonesia mendefinisikan bendungan sebagai 

"bangunan yang berupa tanah, batu, beton, atau pasangan batu yang dibangun 

selain untuk menahan dan menampung air, dapat juga dibangun untuk 

menampunglimbah tambang atau lumpur." 

 

Bendungan (dam) dan bendung (weir) sebenarnya merupakan struktur yang 

berbeda. Bendung (weir) adalah struktur bendungan berkepala rendah (lowhead 

dam), yang berfungsi untuk menaikkan muka air, biasanya terdapat di sungai. Air 

sungai yang permukaannya dinaikkan akan melimpas melalui puncak /mercu 

bendung (overflow). Dapat digunakan sebagai pengukur kecepatan aliran air di 



33 
 

saluran /sungai dan bisa juga sebagai penggerak pengilingan tradisional di negara-

negara Eropa. Di negara dengan sungai yang cukup besar dan deras alirannya, 

serangkaian bendung dapat dioperasikan membentuk suatu sistem transportasi air. 

Di Indonesia, bendung dapat digunakan untuk irigasi bila misalnya muka air 

sungai lebih rendah dari muka tanah yang akan diairi. Bendungan adalah 

konstruksi yang dibangun untuk menahan laju air menjadi waduk, danau, atau 

tempat rekreasi. Seringkali bendungan juga digunakan untuk mengalirkan air 

kesebuah pembangkit listrik tenaga air. Kebanyakan dam juga memiliki bagian 

yang disebut pintu air untuk membuang air yang tidak diinginkan secara bertahap 

atau berkelanjutan. 

 

2.3.1 Fungsi Bendungan 

1) Sebagai pembangkit Listrik tenaga air adalah sumber utama listrik di 

dunia.banyak Negara memiliki sungai dengan aliran air yang memadai, 

yang dapat dibendung. 

2) Untuk menstabilkan aliran air atau irigasi Bendungan sering 

digunakan  untuk mengontrol dan menstabilkan aliran air,untuk 

pertanian dan irigasi. Bendungan dapat membantu menstabilkan atau 

mengembalikan tingkat air danau dan laut pedalaman.mereka 

menyimpan air untuk minum dan digunakan untuk kebutuhan manusia 

secara langsung 

3) Untuk mencegah banjir Bendungan diciptakan untuk pengendalian 

banjir. Contoh: Bendungan Scrivener, Canberra Australia, dibangun 

untuk mengatasi banjir 5000-tahunan. 
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4) Untuk bangunan pengalihan Bendungan juga sering digunakan untuk 

tujuan hiburan atau sebagai tempat rekreasi, Contoh: taman rekreasi 

bendungan karangkates (malang), bendungan solorejo (malang), 

bendungan palasari di (kota Negara/bali). 

 

2.3.2 Macam-Macam Bendungan Berdasarkan Fungsinya 

1) Bendungan pengelak pendahuluan (primary cofferdam, dike) Adalah 

bendungan yang pertama-tama dibangun di sungai pada waktu debit air 

rendah agar lokasi rencana bendungan pengelak menjadi kering yang 

memungkinkan pembangunannya secara teknis. 

2) Bendungan pengelak (cofferdam) Adalah bendungan yang dibangun 

sesudah selesainya bendungan pengelak pendahuluan sehingga lokasi 

rencana bendungan utama menjadi kering yang memungkinkan 

pembangunannya secara teknis. 

3) Bendungan utama (main dam) Adalah bendungan yang dibangun   untuk 

memenuhi satu atau lebih tujuan tertentu. 

4) Bendungan sisi ( high level dam ) Adalah bendungan yang terletak di 

sebelah sisi kiri dan sisi kanan bendungan utama yang tinggi puncaknya 

juga sama. Ini dipakai untuk membuat proyek seoptimal-optimalnya, 

artinya dengan menambah tinggi pada bendungan utama diperoleh hasil 

yang sebesar-besarnya biarpun harus menaikkan sebelah sisi kiri dan 

atau sisi kanan. 

5) Bendungan di tempat rendah (saddle dam) Adalah bendungan yang 

terletak di tepi waduk yang jauh dari bendungan utama yang dibangun 
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untuk mencegah keluarnya air dari waduk sehingga air waduk tidak 

mengalir ke daerah sekitarnya. 

6) Tanggul ( dyke, levee) Adalah bendungan yang terletak di sebelah sisi 

kiri dan atau kanan bendungan utama dan di tempat yang jauh dari 

bendungan utama yang tinngi maksimalnya hanya 5 m dengan panjang 

puncaknya maksimal 5 kali tingginya. 

7) Bendungan limbah industri (industrial waste dam) Adalah bendungan 

yang terdiri atas timbunan secara bertahap untuk menahan limbah yang 

berasal dari industri. 

8) Bendungan pertambangan (mine tailing dam, tailing dam) Adalah 

bendungan yang terdiri atas timbunan secara bertahap untuk menahan 

hasil galian pertambangan dan bahan pembuatnya pun berasal dari hasil 

galian pertambangan juga. Komponen Adalah tubuh bendungan yang 

berfungsi sebagai penghalang air. Bendungan umumnya memiliki tujuan 

untuk menahan air, sedangkan struktur lain seperti pintu air atau tanggul 

digunakan untuk mengelola atau mencegah aliran air ke dalam daerah 

tanah yang spesifik. Kekuatan air memberikan listrik yang disimpan 

dalam pompa air dan ini dimanfaatkan untuk menyediakan listrik bagi 

jutaan konsumen. Pondasi Adalah bagian dari bendungan yang berfungsi 

untuk menjaga kokohnya bendungan. 

 

2.4 Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Pada diri setiap manusia pada umumnya mempunyai kemampuan untuk 

berkembang dan bertindak secara kreatif serta berfikir untuk memecahkan 
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masalah atau mengambil keputusan, walaupun setiap individu mempunyai tingkat 

kemampuan yang berbeda beda. 

 

R. Wayne Mondy mengatakan bahwa definisi pengembangan sumber daya 

manusia adalah fungsi manajemen sumber daya manusia utama yang tidak hanya 

terdiri atas pelatihan dan pengembangan namun juga aktivitas-aktivitas 

perencanaan dan pengembangan karir individu, pengembangan organisasi, serta 

manajemen dan penilaian kinerja. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pengembangan 

Sumber daya manusia merupakan cara yang sangat penting guna mengembangkan 

individu dan organisasi supaya mencapai tujuan yang selaras dengan visi dan misi 

organisasi. 

 

2.4.1 Manajemen Sumber Daya Manusia 

Pada suatu organisasi hal yang paling penting yang perlu diperhatikan adalah 

sumber daya manuisa yang menjadi pendukung utama tercapai tujuan organisasi. 

Sumber daya manusia menempati posisi strategis dalam suatu organisasi, maka 

dari itu sumber daya manusia harus digerakkan secara efektif dan efisien sehingga 

mempunyai tingkat hasil daya guna yang tinggi. Manajemen SDM adalah 

rangkaian strategis, proses dan aktivitas yang di desain untuk menunjang tujuan 

perusahaan dengan cara mengintegrasikan kebutuhan perusahaan dan individunya 

(Rivai, 2009:1).. 

 

Dessler (2011:5) mendefinisikan manajemen sumber daya manusia sebagai 

kebijakan dan praktik menentukan aspek manusia atau sumber daya manusia 
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dalam posisi manajemen, termasuk merekrut, menyaring, melatih, memberi 

penghargaan dan penilaian. Menurut Umar (2008:128) Manajemen Sumber Daya 

Manusia adalah suatu perencanaan, pengorganisasian, dalam penggerakan dan 

pengawasan atas pengadaan, pengembangan, kompensasi, pengintegrasian, 

pemeliharaan, dan pemutusan hubungan kerja dengan maksud untuk pencapaian 

tujuan organisasi perusahaan secara terpadu. 

 

Sedangkan Andrew dalam Mangkunegara (2013: 4) berpendapat bahwa 

perencanaan sumber daya manusia atau perencanaan tenaga kerja didefinisikan 

sebagai proses menentukan kebutuhan tenaga kerja dan berarti mempertemukan 

kebutuhan tersebut agar pelaksanaannya berintegrasi dengan rencana organisasi. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat menarik kesimpulan bahwa 

manajemen sumber daya manusia merupakan ilmu dan seni yang di dalamnya 

terkandung fungsi-fungsi manajerial dan operasional yang ditujukan agar sumber 

daya manusia dapat dimanfaatkan seefektif dan seefisien mungkin untuk 

mencapai sasaran yang ditetapkan. Dengan perencanaan sumber daya manusia 

dapat menentukan kebutuhan akan tenaga kerja berdasarkan peramalan, 

pengembangan, pengimplementasian, dan pengontrolan kebutuhan tersebut yang 

berintegrasi dengan rencana organisasi agar tercipta jumlah pegawai, penempata 

pegawai secara tepat dan bermanfaat secara ekonomis. 

 

2.4.2 Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 

Perusahaan atau organisasi dalam bidang sumber daya manusia tentunya 

menginginkan agar setiap saat memiliki sumber daya manusia yang berkualitas 

dalam arti memenuhi persyaratan kompetensi untuk didayagunakan dalam usaha 
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merealisasi visi dan mencapai tujuan-tujuan jangka menengah dan jangka pendek. 

Guna mencapai tujuan manajemen sumber daya manusia yang telah dikemukakan, 

maka sumber daya manusia harus dikembangkan dan dipelihara agar semua 

fungsi organisasi dapat berjalan seimbang. Kegiatan sumber daya manusia 

merupakan bagian proses manajemen manajemen sumber daya manusia yang 

paling sentral dan merupakan suatu rangkaian dalam mencapai tujuan organisasi. 

Kegiatan tersebut akan berjalan lancar, apabila memanfaatkan fungsi-fungsi 

manajemen.  

 

Terdapat 2 kelompok fungsi manajemen sumber daya manusia, yang pertama 

adalah fungsi manajerial diantaranya adalah fungsi perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian. Kedua, fungsi organisasional 

diantaranya pengadaan tenaga kerja, pengembangan, pemberian balas jasa, 

pengintegrasian, pemeliharaan dan pemutusan hubungan kerja (Rivai dan Segala, 

2013:13). 

 

2.4.3 Fungsi Manajerial 

Agar dapat melaksanakan tugas dan menjalankan perannya dengan baik dan 

benar, maka sebuah manajemen memiliki peran yang dapat mendukung dan 

membantu dalam penerapannya. Dalam manajemen terdapat 4 (empat) fungsi atau 

aktifitas menurut beberapa ahli, sebagai berikut: 

1) Perencanaan 

Perencanaan adalah kegiatan memperkirakan tentang keadaan tenaga kerja, agar 

sesuai dengan kebutuhan organisasi secara efektif dan efisien dalam membantu 

terwujudnya tujuan. Menurut Robbins dan Coulter (2012): “As managers engage 
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in planning, they set goals, establish strategies for achieving those goals, and 

develop plans to integrate and coordinate activities.” Perencanaan (Planning) 

adalah fungsi manajemen yang mencangkup proses mendefinisikan sasaran, 

menetapkan strategi untuk mencapai sasaran itu, dan menyusun rencana untuk 

mengintegrasikan dan mengoordinasikan sejumlah kegiatan. Bagi manajer SDM, 

proses perencanaan berarti menentukan kemajuan suatu program SDM yang akan 

berguna dalam pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditetapkan bagi perusahaan. 

2) Pengorganisasian 

Pengorganisasian adalah kegiatan untuk mengatur pegawai dengan menetapkan 

pembagian kerja, hubungan kerja, delegasi wewenang, integrasi dan koordinasi, 

dalam bentuk bagan organisasi. Organisasi hanya merupakan alat untuk mencapai 

tujuan. Organisasi yang baik akan membantu terwujudnya tujuan secara efektif. 

3) Pengarahan  

Pengarahan adalah kegiatan memberi petunjuk kepada pegawai agar mau kerja 

sama dan bekerja efektif serta efisien dalam membantu tercapainya tujuan 

organisasi. Pengarahan dilakukan oleh pemimpin yang dengan kepemimpinannya 

akan memberi arahan kepada pegawai agar mengerjakan semua tugasnya dengan 

baik. Adapun pengadaan merupakan proses penarikan, seleksi, penempatan, 

orientasi dan induksi untuk mendapatkan pegawai yang sesuai dengan kebutuhan 

organisasi. Pengadaan yang baik akan membantu terwujudnya tujuan. 

4) Pengendalian 

Pengendalian merupakan kegiatan mengendalikan pegawai menaati peraturan 

organisasi dan bekerja sesuai dengan rencana. Bila terdapat penyimpangan 

diadakan tindakan perbaikan dan atau penyempurnaan. Pengendalian pegawai 
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meliputi kehadiran, kedisiplinan, perilaku kerja sama dan menjaga situasi 

lingkungan pekerjaan. 

 

2.4.4 Fungsi Operasional 

Fungsi operasional dalam manajemen sumber daya manusia merupakan dasar 

pelaksanaan sumber daya manusia yang efektif dan efisien dalam pencapaian 

tujuan organisasi atau perusahaan. Manajemen sumber daya manusia secara 

fungsional memiliki beberapa fungsi yang saling terkait satu sama lain dan 

operasional yang dijalankan oleh manajemen sumber daya manusia sesuai dengan 

fungsi yang dimilikinya. Berdasarkan pendapat Gaol (2014:65) terdapat 6 fungsi 

operatif manajemen sumber daya manusia, yaitu: 

1) Pengadaan (Procurement) 

Fungsi operasi manajemen Sumber daya manusia yang pertama adalah 

pengadaan (procurement). Fungsi pengadaan berhubungan dengan 

mendapatkan jenis dan jumlah tenaga kerja yang penting untuk mencapai 

tujuan-tujuan organisasi. Fungsi ini berkaitan dengan bagaimana penentuan 

kebutuhan sumber daya manusia berikut perekrutan, penyeleksian dan 

penempatan kerja. 

2) Pengembangan (Development) 

Setelah tenaga kerja diperoleh, mereka harus mengalami perkembangan. 

Perkembangan yang berkaitan dengan peningkatan keahlian melalui 

pelatihan, yang penting bagi kinerja pekerjaan. Kegiatan ini sangat penting 

dan akan terus berkembang dikarenakan perubahan perubahan teknologi, 

penyesuaian kembali jabatan, dan meningkatnya kerumitan tugas-tugas 

manajerial. 

3) Kompensasi (Compensation) 

Fungsi ini didefinisikan sebagai pemberian upah yang cukup dan wajar 

kepada tenaga kerja atas kontribusi/jasa mereka terhadap tujuan-tujuan 

organisasi. 
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4) Integrasi/Penyatuan (Integration) 

Walaupun sudah menerima pegawai, sudah mengembangkannya, dan sudah 

memberikan kompensasi yang memadai, perusahaan masih menghadapi 

masalah yang sulit, yaitu “integrasi/penyatuan”. Dalam hal ini pegawai secara 

individu diminta mengubah pandangannya, kebiasaannya, dan sikap sikap 

lainnya yang selama ini kurang menguntungkan bagi perusahaan agar 

disesuaikan dengan keinginan serta tujuan perusahaan. 

5) Perawatan/Pemeliharaan (Maintenance) 

Pemeliharaan berarti berusaha untuk mempertahankan dan meningkatkan 

kondisi yang telah ada. 

6) Pemisahan/Pelepasan/Pensiun (Separation) 

Apabila fungsi pertama manajemen SDM adalah unntuk melindungi 

karyawan, logis apabila fungsi terakhir harus. 

 

2.4.5 Tolak Ukur Hasil Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia (SDM) adalah salah satu faktor yang sangat penting bahkan 

tidak dapat dilepaskan dari sebuah organisasi, baik institusi maupun perusahaan. 

SDM juga merupakan kunci yang menentukan perkembangan perusahaan. Pada 

hakikatnya, SDM berupa manusia yang dipekerjakan di sebuah organisasi sebagai 

penggerak, pemikir dan perencana untuk mencapai tujuan organisasi itu. Dewasa 

ini, perkembangan terbaru memandang karyawan bukan sebagai sumber daya 

belaka, melainkan lebih berupa modal atau aset bagi institusi atau organisasi. 

Karena itu kemudian muncullah istilah baru di luar H.R. (Human Resources), 

yaitu H.C. atau Human Capital. Di sini SDM dilihat bukan sekadar sebagai aset 

utama, tetapi aset yang bernilai dan dapat dilipatgandakan, dikembangkan 

(bandingkan dengan portfolio investasi) dan juga bukan sebaliknya sebagai 

liability (beban,cost). Di sini perspektif SDM sebagai investasi bagi institusi atau 

organisasi lebih mengemuka. 
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Pengertian SDM dapat dibagi menjadi dua, yaitu pengertian mikro dan makro. 

Pengertian SDM secara mikro adalah individu yang bekerja dan menjadi anggota 

suatu perusahaan atau institusi dan biasa disebut sebagai pegawai, buruh, 

karyawan, pekerja, tenaga kerja dan lain sebagainya. Sedangkang pengertian 

SDM secara makro adalah penduduk suatu negara yang sudah memasuki usia 

angkatan kerja, baik yang belum bekerja maupun yang sudah bekerja. 

 

Secara garis besar, pengertian Sumber Daya Manusia adalah individu yang 

bekerja sebagai penggerak suatu organisasi, baik institusi maupun perusahaan dan 

berfungsi sebagai aset yang harus dilatih dan dikembangkan kemampuannya. 

 

Pengertian Sumber Daya Manusia (SDM) adalah individu produktif yang bekerja 

sebagai penggerak suatu organisasi, baik itu di dalam institusi maupun perusahaan 

yang memiliki fungsi sebagai aset sehingga harus dilatih dan dikembangkan 

kemampuannya. Pengertian sumber daya manusia makro secara umum terdiri dari 

dua yaitu SDM makro yaitu jumlah penduduk dalam usia produktif yang ada di 

sebuah wilayah, dan SDM mikro dalam arti sempit yaitu individu yang bekerja 

pada sebuah institusi atau perusahaan. 

 

Sumber Daya Manusia merupakan suatu hal yang sangat penting dan harus 

dimiliki dalam upaya mencapai tujuan organisasi atau perusahaan. Sumber daya 

manusia merupakan elemen utama organisasi dibandingkan dengan elemen 

sumber daya yang lain seperti modal, teknologi, karena manusia itu sendiri yang 

mengendalikan faktor yang lain. Sumber daya manusia merupakan salah satu 

faktor yang sangat penting sehingga harus dikelola dengan baik untuk 



43 
 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi organisasi atau perusahaan. Oleh karena 

itu, Manajemen sumber daya manusia merupakan program aktivitas untuk 

mendapatkan sumber daya manusia, mengembangkan, memelihara dan 

mendayagunakan untuk mendukung organisasi mencapai tujuannya. 

 

Beberapa referensi mengemukakan bahwa manajemen memiliki peran penting 

untuk sumber daya manusia. Manajemen adalah aktivitas perencanaan 

pengorganisasian, pengarahan dan pengkoordinasian dengan mempergunakan 

sumber daya manusia dan sumber daya lainnya. (Mulia Nasution, 1996:1) 

 

Manajemen sumber daya manusia adalah segala potensi yang ada pada manusia 

baik berupa akal pikiran, tenaga, keterampilan, emosi, dan sebagainya yang dapat 

di gunakan baik untuk dirinya sendiri maupun untuk organisasi atau 

perusahaan. (Tohardi, 2002:12) 

 

Manajemen personalia adalah perencanaan, pengorganisasian pengarahan dan 

pengawasan kegiatan-kegiatan pengadaan, pengembangan, pemberian 

kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan dan pelepasan sumberdaya manusia 

agar tercapai berbagai tujuan individu, organisasi dan masyarakat. Flippo (1996: 

5) Menurut para ahli, sumber daya manusia merupakan salah satu pondasi utama 

dan juga pondasi terpenting yang harus ada pada perusahaan. Sumber daya 

manusia memegang peranan yang sangat vital dalam aktivitas ataupun kegiatan 

usaha yang dijalankan oleh perusahaan. Tanpa mesin, perusahaan masih dapat 

berjalan dengan memanfaatkan tenaga kerja, akan tetapi tanpa tenaga kerja, 

sebuah perusahaan tidak akan bisa berjalan sama sekali meskipun dengan bantuan 

mesin canggih sekali pun. 
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Menurut Ermaya, sumber daya manusia merupakan faktor pertama dan utama 

dalam setiap proses pembangunan. Dalam pembangunan, sumber daya manusia 

memiliki peran ganda yaitu sebagai subjek sekaligus objek dari aktivitas 

pembangunan yang dijalankan. 

 

Menurut Gouzali Syadam, sumber daya manusia pada dasarnya merupakan 

terjemahan dari istilah „human recouces‟, akan tetapi ada pula beberapa ahli yang 

menyatakan sumber daya manusia sama saja dengan tenaga kerja atau pun „man 

power. 

 

Menurut Sonny Sumarsono, pengertian sumber daya manusia dapat dibagi 

menjadi dua. Pertama, sumber daya manusia mengandung pengertian usaha kerja 

atau pun jasa yang diberikan dalam sebuah proses produksi (dalam hal ini, SDM 

menggambarkan kualitas usaha yang bisa diberikan oleh seseorang untuk 

menghasilkan suatu produk berupa barang ataupun jasa dalam periode waktu 

tertentu), dan yang kedua, sumber daya manusia menyangkut setiap orang yang 

mampu melaksanakan aktivitas kerja dengan jalan memberikan jasa baik tenaga 

atau pun ilmu. 

 

2.4.6 Syarat-Syarat Berdirinya Daerah Tujuan Wisata 

Atraksi wisata yang baik harus dapat mendatangkan wisatawan sebanyak-

banyaknya, menahan di tempat atraksi dalam waktu yang cukup lama dan 

memberi kepuasan kepada wisatawan yang datang berkunjung. Untuk mencapai 

hasil itu, harus memenuhi beberapa syarat (Hadinoto, K 1996:45), diantaranya: 

1) Kegiatan (act) dan obyek (artifact) yang merupakan atraksi itu sendiri 

dalam keadaan yang baik. Karena atraksi wisata itu harus disajikan di 
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hadapan wisatawan, maka penyajiannya (presentasinya) harus tepat 

(pemandu wisata).  

2) Atraksi wisata adalah terminal dari suatu mobilitas spesial, suatu 

perjalanan. Oleh karena itu juga harus memenuhi semua determinan 

mobilitas spasial, yaitu akomodasi, transportasi, dan fasilitas makan 

dan minum. 

3) Keadaan di tempat atraksi harus dapat menahan wisatawan cukup lama 

(wisatawan berkesan dengan keindahan alam, obyek-obyek bersejarah 

dan sebagainya). 

4) Kesan yang diperoleh wisatawan waktu menyaksikan atraksi wisata 

harus diusahakan supaya bertahan selama mungkin (penata 

lingkungan, pelayan restaurant) . Apabila satu syarat saja tidak dapat 

terpenuhi, maka akan menghambat pertumbuhan pariwisata di suatu 

obyek. 

 

 

2.5 Faktor Pendorong Pengembangan Sumber Daya Manusia Wisata 

Faktor pendorong adalah hal atau kondisi yang dapat mendorong atau 

menumbuhkan suatu kegiatan, usaha atau produksi (Kamus Besar Bahasa 

Indonesia Online). Modal kepariwisataan (torism assets) sering disebut sumber 

kepariwisataan (tourism resources).Suatu daerah atau tempat hanya dapat menjadi 

tujuan wisata kalau kondisinya sedemikian rupa, sehingga ada yang 

dikembangkan menjadi atraksi wisata. Apa yang dapat dikembangkan  menjadi 

atraksi wisata itulah yang disebut modal atau sumber kepariwisataaan 

(Setianingsih, 2006 : 39). Modal kepariwisataan itu mengandung potensi untuk 

dikembangkan menjadi atraksi wisata, sedang atraksi wisata itu sudah tentu harus 

komplementer dengan motif perjalanan wisata. Maka untuk menemukan potensi 

kepariwisataan suatu daerah harus berpedoman kepada apa yang dicari oleh 

wisatawan.  
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Menurut Soekadijo dalam Setianingsih (2006:39) modal atraksi yang menarik 

kedatangan wisatawan ada tiga diantaranya:  

1) Modal dan potensi alam, alam merupakan salah satu faktor pendorong 

seorang  melakukan perjalanan wisata karena ada orang berwisata hanya 

sekedar menikmati keindahan alam, ketenangan alam, serta ingin menikmati 

keaslian fisik, flora dan faunanya.  

2) Modal dan potensi kebudayaannnya. Yang dimaksud potensi kebudayaan 

disini merupakan kebudayaan dalam arti luas bukan hanya meliputi seperti 

kesenian atau kehidupan keratin dll. Akan tetapi meliputi adat istiadat dan 

segala kebiasaan yang hidup di tengah-tengah kehidupan masyarakat. 

Sehingga diharapkan wisatawan atau pengunjung bisa tertahan dan dapat 

menghabiskan waktu di tengah-tengah masyarakatdengan kebudayaannya 

yang dianggap menarik. 

3) Modal dan potensi manusia. Manusia dapat dijadikan atraksi wisata yang 

berupa keunikan-keunikan adat istiadat maupun kehidupannya namun 

jangan sampai martabat dari manusia tersebut direndahkan sehingga 

kehilangan martabatnya sebagai manusia. 

 

 

2.6 Pendidikan Non Formal  

Pendidikan non formal merupakan salah satu jalur pendidikan disamping 

pendidikan formal (pendidikan di sekolah) dan pendidikan informal (pendidikan 

keluarga). Jalur pendidikan normal diselenggarakan bagi warga masyarakat yang 

memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti,penambah atau 

pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendudukung pendidikan sepanjang 

hayat pendidikan nonformal bermanfaat untuk mengembangkan potensi waarga 

belajar dengan penekanan pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan 

fungsional serta pengembangan sikap dan kepribadian profesional. 
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Pendidikan non formal banyak berbicar dan berbuat dari segi realita hidup pada 

kehidupan masyarakat. Perhatian lebih terpusat pada usaha-usaha untuk 

membantu terwujudnya proses pembelajaran di masyarakat. Dalam konteks ini 

prestasi pendidikan non formal lebih menekankan pada tujuan supaya masyarakat 

memiliki kemampuan menghadapi permasalahan dikehidupanya, kemudian 

mencari upaya yang tepat untuk memecahkannya sehingga masyarakat mampu 

memperbaiki hakikat dan harkat hidupnya, dengan demikian pendidikan non 

formal merupakan bagian dari relung-relung kehidupan masyarakat yang akan 

dicari dan diharapkan peran sertanya dalam memajukan kehidupan di 

masyaraka.dengan memiliki trand mark tersendiri yang membedakan dari jalur 

pendidikan yang lain. 

 

Dalam undang-undang sistem pendidikan nasional no.20 tahun 2003  pasal 13 

ayat 1 dinyatakan bahwa jalur pendidikan terdiri dari pendidikan formal, 

nonformal dan informal. Pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan diluar 

pendidikan formal secara terstruktur dan berjenjang para ahli pendidikan 

nonformal mengenai devnisi pendidikan nonformal cukup bervariasi menurut 

soelaman joesoef  ( 1992: 54) pendidikan nonformal adalah setiap kesempatan 

dimana terdapat komunikasi yang terarah diluar sekolah seseorang memperoleh 

informasi, pengetahuan, latihan maupun bimbingan sesuai tingkat usia dan 

kebutuhan hidup, dengan mengembangkan tingkat keterampilan, pola fikir, sikap 

dan nilai-nilai yang memungkinkan baginya menjadi peserta-peserta yang efesien 

dan efektif dalam lingkungan keluarga, pekerjaan bahkan lingkungan negaranya. 

Sudjana (2004) mengemukakan pengertian pendidikan luar sekolah adalahsetiap 

kegiatan belajar membelajarkan, diselenggarakan jalur pendidikan sekolah degan 
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tujuan untuk membantu warga belajar agar mampu mengaktualisasikan potensi 

diri berupa pengetahuan, sikap, keterampilan, dan aprisiasi yang bermanfaat bagi 

dirinya, keluarga, masyarakat, lembaga, bangsa dan negara. 

 

Pendapat lainya menurut Suparjo Adikusumo dalam yoyoh (2000)megatakan 

bahwa pendidikan luar sekolah adalah setiap kesempatan dimana terdapat 

komunikasi yang teratur dan terarah dari luar sekolah, seseorang memperoleh 

informasi, pengetahuan, latihan atau pun bimbingan sesuai dengan usia dan 

kebutuhan hidupnya dengan tujuan untuk mengembangkan tingkat keterampian, 

pengetahuan, sikap-sikap dan nilai yang memungkinkan baginya menjadi peserta 

yang efesien dan efektif dalam lingkungan keluarganya bahkan masyarakat dan 

warganya.  

 

Dari beberapa devinisi diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan nonformal 

adalah kegiatan belajar mengajar yag diadakan di luar sekolah untuk memenuhi 

kebutuhan pendidikan warga belajar tertentu untuk mendapatkan informasi, 

masyarakat, dan negara. Pendidikan nonformal sudah ada sejak dulu dan menyatu 

di dalam kehidupan masyarakat lebih tua dari pada keberadaan pendidikan 

sekolah. 

 

2.7 Pendidikan dan Pelatihan 

Pendidikan dan pelatihan (diklat) merupakan proses belajar dan pembelajaran 

dalam rangka meningkatkan kemampuan sumber daya manusia dalam 

melaksanakan tugasnya. Didalamnya terkandung makna mentransfer keterampilan 

dan pengetahuan pengetahuan kepada para warga belajar ( abdurahman fatoni 

2006:147). Menurut Hasibuan ( 2001 : 68), pendidikan dan pelatihan yaitu proses 
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peningkatan keterampilan kerja baik teknis maupun manajerial. Pendidikan 

berorientasi pada teori, dilakukan dalam kelas, berlangsung lama. Sedangkan 

pelatihan berorientasi pada praktik, dilakukan dilapangan berlangsung singkat. 

 

Dengan diklat maka produktivitas kerja warga belajar pelatihan akan meningkat, 

kualitas dan kuantitas produksi semakin membaik apabila proses pendidikan 

dilihat kembali, maka terlihat bahwa hasil akhir proses diklat adalah “perubahan 

perilaku yang diharapkan” yakni meningkatnya kemampuan dalam meaksanakan 

tugas atau pekerjaan. Ini berarti bahwa diklat pada hakekatnya mengubah tingkah 

aku sasaran. Tingkah laku baru ( hasil perubahan) itu dirumuskan dalam suatu 

tujuan diklat. Pada dasarnya diklat adalah suatu deskripsi dari pengetahuan, sikap, 

tindakan, penamilan dan sebagainya yang diharapkan akan memiliki sasaran 

pendidikan dan pelatihan setelah menyelesaikan program tersebut. 

 

Pembangunan tenaga kerja yang berkualitas baik dilihat dari segi dimensi 

ekonomi dan SDM perlu melakukan pembinaan melalui diklat yang bermutu agar 

diklat dilaksanakan secara efektif, harus memperhaikan beberapa faktor yaitu (1) 

iklim yang terbuka dan kerjasama, (2) sikap ingin membantu dann empati, (3) 

suasana tenang dan bebas dari ketegangan, (4) dialog bersama dan tatap muka (5) 

fokus pada sasaran yang dituju, tinjauan atas kemajuan dan pengamatan prilaku, 

(6) peningkatan pemahaman yang menyangkut lingkungan kerja (7) fokus pada 

kekuatan warga belajar dan wilayah pengembangan, (8) pengenalan maslah yang 

menghambat kemajuan dan terciptanya tujuan, dan (9) penyedian unsur-unsur 

penunjang yang diperlukan oleh warga belajar untuk mengambil tanggung jawab 

dan izin melakukan tugas ( angela M. Thomas, 1997: 17). 
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Konsep diklat merupakan sistem yang menyeluruh artinya bahwa suatu pogram 

pelatihan dinilai efektif jika berdasarka pendekatan sistem proses untuk mencapai 

tujuan. Suatu sistem pada hakekatnya adalah suatu keterpaduan. Dalam sistem 

terpadu memiliki komponen-komponen tujuan pelatihan,peserta pogram 

pelatihan, kurikulum pelatihan, metodologi pelatihan, praktik kerja lapangan, 

pelatihan, pemantauan pelatihan, penilaian pelatihan, kepemimpinan pelatihan, 

kepemimpinan pelatihan dan pasca pelatihan.  

 

Ciri-ciri diklat yang baik yaitu (1) menciptakan agenda pembelanjaran pribadi 

dimana setiap sesi pelatihan dibangun dari wawasan, pengalaman dan 

pembelajaran masa lalu. (2) Memberikan keterampilan dan pemahaman yang 

memungkinkan warga belajar untuk tumbuh dan megembangkan kecakapan 

khusus, serta merentangkan keterampilan mental dengan sejumlah metode 

pembelajaran paktis dan aktif, disamping pengalaman kerja langsung. (3) 

Membantu warga belajar memahami prinsip-prinsip dan permasalahan secara 

detail, disamping mengembangkan kemampuan berfikir inovatif. (4) Menuntun 

warga belajar kearah pemahaman yang lebih baik megenai skala dan kompleksitas 

peristiwa yang mempengaruhi situasi bisnis, begitu pula elemen-elemen diluar 

pengalaman pribadinya, serta peran dalam mengambil keputusan atau institusinya. 

(5) melibatkan seperangkat metode pembelajaran, seperti diskusi, study 

perorangan dan penelitian, penjelasan masalah secara kreatif dan analitis. (6) 

meningkatkan kemampuan warga belajar dalam mengembangkan kesepakatan 

untuk melaksanakan strategi organisasi secara berhasil dan ketahanannya dalam 

berbagai situasi yang sulit, ( Angela M. Thomas, 1997 : 150). 
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Penyelengaraan diklat merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia sesuai dengan kebutuhan pekerjaan dalam rangka 

meningkatkan sumber daya manusia pada setiap unit kerja juga akan berhubungan 

hakikat diklat. selain itu, tujuan diklat adalah member kesempatan kepada warga 

belajar untuk menyelesaikan tugas, dan pada saat yang sama memperkokoh 

kesiapan keterampilan nya dalam mengambil tanggug jawab dan tugas 

mendatang.dengan demikian diharapkan kedepan organisasi memiliki kinerja 

terbaik melalui pemanfaatan kemampuan dan potensi anggotanya yaitu dengan 

cara memberikan kesempatan berkembang dalam pengetahuan dan pengalaman 

(Angela M. Thomas, 1997 : 15). Jadi dapat disimpulkan bahwa diklat merupakan 

suatu deskripsi dari pengetahuan, sikap, tindan, penampilan dan sebagainya yang 

diharapkanakan akan dimiliki sasaran pendidikan dan pelatihan setelah 

menyelesaikan program tersebut apabila dilihat kembali terlihat bahwa hasil akhir 

proses diklat adalah “ perubahan prilaku yang diharapkan “ yakni meningkatkan 

kemampuan dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan. Ini berarti bahwa diklat 

pada hakekatnya mengubah tingkah laku sasaran. Tingkah laku baru ( hasil 

perubahan) itu dirumuskan dalam suatu tujuan diklat. Diklat penting karena 

pengembangan diri pribadi merupakan proses ulang individu, untuk itu diklat 

harus berhubungan dengan kebutuhan keterampilan atau pengetahuan yang 

berlaku. 

 

2.7.1 Pengertian Pelatihan  

Menurut Kamil (2010:3) menyatakan bahwa yang dimaksud dengan pelatihan 

adalah: Istilah pelatihan merupakan terjemahan dari kata training dalam Bahasa 

Inggris. Secara harfiah arti kata training adalah “train” yang berarti: (1) memberi 
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pelajaran dan praktik (give teaching and practic). (2) menjadikan berkembang 

dalam arah yang dihendaki (couse to grow in a required direction). (3) persiapan 

(preparation). Dan (4) praktik (practice).  

 

Menurut Rival dan Sinaga (2010:211) menyatakan bahwa : pelatihan sebagai 

bagian pendidikan yang menyangkut proses belajar untuk memperoleh dan 

meningkatkan keterampilan di luar sistem pendidikan yang berlaku dalam relatif 

singkat dengan metode yang lebih mengutamakan pada praktik dari pada teori. 

Pelatihan secara singkat didefinisikan sebagai suatu kegiatan untuk meningkatkan 

kinerja saat ini dan kinerja di masa mendatang.” 

 

Menurut Ike Kusdyah Rachmawati (2008:110) menyatakan bahwa : Pelatihan 

merupakan wadah lingkungan bagi karyawan, dimana mereka memperoleh atau 

mempelajari sikap, kemauan, keahlian, pengetahuan, dan perilaku spesifik yang 

berkaitan dengan pekerjaan.” 

 

Menurut Herman Sofyandi (2010:165) menyatakan bahwa : Pelatihan adalah 

proses secara sistematis mengubah tingkah laku pegawai untuk mencapai tujuan 

organisasi. Pelatihan berkaitan dengan keahlian dan kemampuan pegawai untuk 

melaksanakan pekerjaan. Pelatihan memiliki orientasi jangka pendek, dan 

memiliki kemampuan untuk mempermudah dalam bekerja bagi pegawainya”. 

Bisa disimpulkan bahwa pelatihan merupakan suatu upaya yang terencana dari 

organisasi untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan 

pegawai atau meningkatkan kualitas dari setiap pegawai.  
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2.7.2 Tujuan Pelatihan  

Pelatihan pada umumnya bermaksud untuk mengembangkan perilaku tertentu 

guna memenuhi tuntutan tugas-tugas jabatan sehingga pegawai dapat berfungsi 

optimal dalam jabatannya. Setiap individu pegawai sesungguhnya telah memiliki 

berbagai kemahiran, pengetahuan dan keterampilan kerja yang berwujud pada 

pengetahuan, keterampilan dan sikap-sikap kerja.  

Menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2008:45) mengemukakan Tujuan 

Pelatihan dan Pengembangan adalah sebagai berikut :  

1. Meningkatkan penghayatan jiwa dan ideologi.  

2. Meningkatkan produktivitas kerja.  

3. Meningkatkan kualitas kerja.  

4. Meningkatkan ketetapan perencanaan sumber daya manusia.  

5. Meningkatkan sikap moral dan semangat kerja.  

6. Meningkatkan rangsangan agar pegawai mampu berprestasi secara maksimal. 

7. Meningkatkan kesehatan dan keselamatan kerja.  

8. Menghindarkan keusangan (obsolescence).  

9. Meningkatkan perkembangan pegawai.  

 

2.7.3 Metode Pelatihan  

2.7.3.1 Metode pelatihan On The Job Training  

Ada beberapa metode pelatihan on the job training, yaitu :  

1. Job instruction training  

Pelatihan dimana ditentukan seseorang bertindak sebagai pelatih untuk 

mengintruksikan bagaimana melakukan pekerjaan tertentu dalam proses 

kerja.  
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2. Coaching  

Bentuk pelatihan dan pengembangan yang dilakukan ditempat kerja oleh 

atasan dengan membimbing petugas melakukan pekerjaan secara 

informal dan biasanya tidak terencana.  

3. Job rotation  

Program yang direncanakan secara formal dengan cara menugaskan 

pegawai pada beberapa pekerjaan yang berbeda dan dalam bagian yang 

berbeda dengan organisasi untuk menambah pengetahuan mengenai 

pekerjaan dalam organisasi.  

4. Apprenticship  

Pelatihan yang mengkombinasikan antara pelajaran di kelas dengan 

praktek dilapangan, yaitu adalah sejumlah teori diberikan kepada peserta, 

peserta dibawa ke lapangan. 

 

2.7.3.2 Metode pelatihan Off The Job Training  

Ada beberapa jenis metode pelatihan off the job training, yaitu :  

1. Lecture  

Presentasi atau ceramah yang diberikan oleh pelatih/pengejar kepada 

sekelompok pendengar.  

2. Video presentation  

Presentasi atau pelajaran yang disajikan melalui film, atau video tentang 

pengetahuan atau bagaimana melakukan suatu pekerjaan. 
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3. Vestibule training/simulation  

Latihan yang diberikan disebuah tempat khusus dirancang menyerupai 

tempat kerja, yang dilengkapi dengan berbagai peralatan seperti ditempat 

kerja.  

4. Role playing  

Metode pelatihan yang dilakukan dengan cara para peserta diberi peran 

tertentu bertindak dalam situasi tertentu.  

5. Case study  

Studi kasus yang dilakukan dengan memberikan beberapa kasus tertentu, 

kemudian perserta diminta memecahkan kasus tersebut melalui diskusi 

dikelompok belajar.  

6. Self study  

Meminta peserta untuk belajar sendiri melalui rancangan materi yang 

disusun dengan baik, seperti melalui bahan bacaan, video, dan kaset.  

7. Program learning 

Bentuk lain dari self-study, yaitu menyiapkan seperangkat pertanyaan dan 

jawabannya secara tertulis dalam buku, atau dalam sebuah program 

komputer. 

8. Laboratory training  

Latihan untuk meningkatkan kemapuan hubungan antar pribadi, melalui 

sharing pengalaman, perasaan, persepsi, dan perilaku diantara beberapa 

peserta.  
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9. Action learning  

Proses belajar melalui kelompok kecil dalam memecahkan berbagai 

persoalan dalam pekerjaan, yang dibantu oleh seorang ahli, bisa dari dalam 

perusahaan atau diluar perusahaan.  

 

2.7.3.4 Langkah-langkah Pelatihan  

Menurut Ike Kusdyah Rachmawati (2008:112) menyatakan bahwa langkah-

langkah pelatihan sebagai berikut: Langkah-langkah pelatihan dan pengembangan 

adalah suatu proses untuk melaksanakan pelatihan pada umumnya. Suatu 

perusahaan perlu memikirkan hal-hal yang dibutuhkan untuk melangsungkan 

pelatihan sesuai dengan kebutuhan, tujuan, metode yang akan digunakan dalam 

pelatihan, serta melakukan evaluasi setelahnya.  

 

Menyiapkan kebutuhan karyawan dalam pelatihan dengan cara ; evaluasi prestasi, 

analisis persyaratan kerja, analisis organisasi hingga survei sumber daya manusia. 

1. Mengidentifikasi Kebutuhan Pelatihan  

Mengidentifikasi Kebutuhan Pelatihan  Tujuan Pelatihan & Pengembangan  

Merencanakan & Menegembangkan Program Pelatihan dan Pengembangan  

Implementasi Program  Off The Job Training  On The Job Training  

Evaluasi & Monitoring Menyiapkan kebutuhan karyawan dalam pelatihan dengan 

cara ; evaluasi prestasi, analisis persyaratan kerja, analisis organisasi hingga survei 

sumber daya manusia.  

2. Menentukan tujuan program pelatihan dan pengembangan  

Dalam hal ini perusahaan menentukan tujuan dari program pelatihan, yaitu 

apakah pelatihan tersebut sudah sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan 
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perusahaan, apakah program yang diberikan sesuai dengan pendidikan, 

pengalaman serta motivasi bagi peserta.  

3. Merencanakan dan mengembangkan program pelatihan  

Setelah tujuan program pelatihan dan pengembangan diketahui, maka ada 

baiknya perusahaan perlu merencanakan dan mengembangkan program ini. 

Hal ini merupakan proses persiapan dan pengendalian untuk melakukan 

program pelatihan.  

4. Implementasi Program  

Perusahaan perlu mendorong peserta pelatihannya agar mencapai keberhasilan 

dalam pelatihan tersebut, yaitu dengan memberikan berbagai macam metode 

pelatihan yang dibutuhkan oleh karyawan meliputi metode on the job training 

dan off the job training.  

5. Evaluasi adalah Evaluasi dimaksudkan untuk meninjau apakah karyawan 

setelah melakukan pelatihan mengalami perubahan yaitu : berkembang, sama 

sebelum pelatihan atau menurun.  

 

2.7.3.5 Masalah-masalah Pelatihan  

Menurut Anwar Prabu (2003:72) menyatakan masalah-masalah pelatihan, antara 

lain :  

1. Masalah kemampuan personil (Performance). Fokus perhatian apakah 

para pekerja sudah memahami atau dapat melakukan apa yang 

seharusnya mereka kerjakan. 

2. Perubahan teknologi dan sistem. Penelaahan dan pengembangan 

pengguna teknologi baru pada perusahaan perlu diimbangi peningkatan 

kemampuan personil pelaksanaanya. Perubahan sistem kerja maupun 
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sistem yang lainnya pada perusahaan akan berdampak kepada proses 

interaksi sistem lama yang juga perlu diimbangi dengan adaptasi kerja 

dan pelaksanaannya.  

3. “Automaticor Habitual Training”. Dalam hal tertentu pelatihan 

merupakan suatu hal yang “selalu” dilakukan baik karena sudah menjadi 

“mandat” atau keharusan. Di sini pelatihan dilaksanakan tanpa 

didasarkan kepada alasan khusus tentang perlunya pelatihan.  

Ketiga hal diatas semuanya memerlukan tindakan pelatihan. Namun demikian 

sebelumnya dilakukan penyediaan sumber pelatihan perlu dilakukan pengkajian 

yang cermat terlebih dahulu agar pelatihan yang akan dilaksanakan lebih efektif.  

 

2.7.3.6. Solusi Mengatasi Masalah Pelatihan  

Menurut Abdurrahmat Fathoni (2006:97-98) menyatakan untuk mengatasi 

masalah pelatihan, dengan cara :  

1. Mengembangkan dan mengidentifikasi masalah pelatihan.  

2. Memeriksa seluruh perubahan yang terjadi sebelum masalah timbul.  

3. Tandai dan buat telaahan terhadap sebab-sebab yang paling mungkin dari 

masalah yang timbul.  

4. Lakukan penelitian melalui prioritas dan alternative pemecahan masalah  

5. Adakan evaluasi terhadap peranan yang paling memungkinkan dalam 

pelatihan sesuai dengan kebutuhan, dan kondisi lingkungan. 

 

2.8 Pendekatan Andragogik Dalam Diklat 

Pendidikan dan pelatihan akan efektif dan efisien apabila dilaksanakan dengan 

pendidikan yang integral, dengan proses yang dimulai dari analisis kebutuhan 
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diklat sampai evaluasi dan tindak lanjut. Sementara keberhasilan pelaksanaan 

diklat sangat ditentukan oleh beberapa unsur, seperti peserta diklat,Widyaiswara, 

Kurikulum dan metode, media, penyelenggara maupun pengelola diklat. 

 

Dalam pelaksanaan diklat peranan pengelolaan diklat merupakan dominan 

disamping unsur lainnya karena dalam penyelenggaraan diklat yang menjadi 

peserta diklat adalah orang dewasa yang telah memiliki karakteristik sendiri. 

Maka para pengelola diklat perlu memiliki kompetensi dalam hal konsep dasar, 

agar dapat menerapkan pola pendidikan bernuansa pendidikan bagi orang dewasa 

dalam pelaksanaan diklat.  

 

Konsep dasar Andragogi adalah proses untuk melibatkan peserta didik dewasa 

kedalam suatu struktur pengalaman belajar. Istilah ini awalnya digunakan oleh 

Alexander Kapp, seorang pendidik dari Jerman, di tahun 1833, dan kemudian 

dikembangkan menjadi teori pendidikan orang dewasa oleh pendidik Amerika 

serikat. Malcolm ( 24 april 1913- 27 november 1997). Androgogik adalah ilmu 

atau seni dalam membantu orang dewasa belajar, yang berarti mengarahkan orang 

dewasa secara sosial dan psikologi. Dalam pendekatan Andragogi, peserta didik 

yang memutuskan apa yang akan dipelajariya berdasarkan kebutuhanya sendiri, 

dan narasumber sebagai fasilitator. Pada pendekatan ini di orientasikan belajar 

dipandang sebagai suatu proses pemecahan masalah ketimbang sebagai proses 

pemberian mata pelajaran tertentu. Karena itu andragogi merupakan suatu proses 

penemuan dan pemecahan masalah nyata pada masa kini. Arah pencapaianya 

kemungkinan pengembangan berdasarkan kenyataan yang ada saat ini. 
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2.8.1 Prinsip Belajar Orang Dewasa 

Beberapa hal yang dapat mempengaruhi dan mendukung kemudahan dalam 

proses belajar sehingga tercapainya hasil belajar yang diinginkan disebut 

prinsip-prinsip belajar. Adapun prinsip- prinsip belajar orang dewasa adalah 

sebagai berikut : 

1. Readiness ( Kesiapan untuk belajar) menyiapkan kondisi fisik maupun 

mental peserta didik adalah salah satu faktor terwujudnya tujuan 

pelatihan, penyiapan kondisi fisik dapat diwujudkan dengan penyedian 

ruangan dan sarana yang sesuai dengan tujuan pelatihan. Sedangkan 

penyiapan mental dapat diciptakan agar peserta merasa tertarik untuk 

mengikuti materi, tidak malu dan tidak takut, sehingga menimbulkan 

semngat belajar. 

2. Sequencing ( Tahapan Belajar) akan lebih mudah belajar jika materi 

pelajaran diberikan setahap demi setahap satu bagian dari yang mudah 

menuju ke yang sulit. Implikasinya dengan penyelenggaraan diklat 

adalah dalam penyusunan jadwal mata diklat harus setahap demi setahap 

dan saling melengkapi satu dengan yang lain. Tahapan pembelajaran 

tidak boleh bolak-balik sesuai dengan keinginan fasilitator. 

3. Understanding (pengertian) adalah Seseorang peserta belajar dapat 

belajar dengan baik jika ia mengerti apa yang akan dipelajari, untuk apa 

ia belajar dan kemampuan apa yang akan dimiliki setelah ia selesai 

mempelajari pelajaran tertentu. Berkaitan dengan hal ini maka dalam 

awal pembelajaran perlu dijelaskan tujuan pembelajaran umum dan 

tujuan pembelajaran khususnya. 
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4. Participation (peran serta) adalah Belajar dapat terjadi melalui peran 

serta secara aktif dari orang yang belajar baik secara fisik maupun 

mental. Oleh karena itu tata ruang diklat perlu disusun agar dapat 

memberikan keleluasaan peserta diklat berperan aktif dalam proses 

pembelajaran. Seperti tempat duduk yang mudah dipindahkan, layout 

ruangan dalam bentuk letter U dan lain sebagainya. 

5. Feed back (umpan Balik) adalah Belajar akan lebih semangat jika 

peserta mengetahui hasil belajar yang telah mereka capai mungkin sudah 

benar, belum benar atau salah ini semua harus mereka ketahui agar 

dapat memperbaiki. Feedback bagi orang dewasa perlu diperhatikan 

dengan niat yang tulus dan tidak mempermalukan didepan umum. 

Contoh dengan melalui latihan-latihan kemudian peserta diminta untuk 

mengomentari sendiri hasil yang telah diperoleh serta dimintai saran 

bolehkah diberikan masukan dari pihak lain. 

6. Reinforcement (pemantapan) adalah Pemanfaatan merupakan hal yang 

penting dalam proses belajar. Pemanfaatan ini dapat dilakukan dengan 

remedial maupun dengan pujian. Kesuksesan dalam belajar juga 

merupakan pemanfaatan sekaligus pendorong untuk lebih berhasil dalam 

proses belajar berikutnya. 

7. Motivasi belajar adalah Motivasi belajar akan timbul apabila terkait 

dengan kebutuhannya. Jika memperhatikan mengenai kebutuhan maka 

dapat mengacu pada kebutuhan yang dimiliki manusia yang 

dikemukakan oleh maslow. Fasilitator perlu mengkaitkannya dengan 

proses pembelajaran. 
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8. Persepsi Belajar adalah akan lebih efektif apabila terjadi usaha 

menghubungkan antara materi pelajaran dengan pengertian atau 

pemahaman yang sudah dimiliki oleh peserta. Sebagai contoh untuk 

menjelaskan pentingnya tujuan pembelajaran dalam proses 

pembelajaran maka widyaswara perlu menggali pesrta diklat tentang 

pentingnya tujuan dalam artian umum, kemudian pentingnya tujuan 

hidup dalam suatu kehidupan, baru fasilitator memproses dengan materi 

yang akan di sajikan yaitu tentang perlunya tujuan pembelajaran bagi 

seorang instruktur  

9. Application (penerapan) adalah Belajar akan lebih mudah jika peserta 

melihat relevansinya dan dapat diterapkan pada situasi kerja. Aplikasi 

merupakan salah satu hal yang harus terjadi dalam proses belajar setelah 

sebelumnya didahului dengan pengertian dan pemahaman atas 

pengetahuan dasarnya. Oleh karena itu dalam proses pembelajaran perlu 

diciptakan metode pembelajaran yang lebih menitik beratkan pada 

penerapan-penerapan seperti metode praktek, simulasi, main peran dan 

lain sebagainya. 

10. Transfer of learning (Alih Belajar) adalah Melalui tahap aplikasi, 

dimungkinkan dapat sampai pada tahap generalisasi yaitu pemanfaatan 

atau penggunaan hasil belajar untuk memudahkan belajar dalam 

keadaan lain 

 

2.9 Faktor Penghambat Pengembangan Sumber Daya Manusia Wisata 

Pengembangan obyek wisata pastilah tidak lepas dengan adanya faktor-faktor 

penghambat. Beberapa permasalahan yang menyebabkan kurangnya daya tarik 
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wisata obyek wisata yang ada di Kabupaten Pesawaran adalah belum tertatanya 

dengan baik berbagai macam potensi wisata maupun sarana dan prasarana obyek 

wisata di Kabupaten tersebut. Rendahnya Sumber daya manusia dan rendahnya 

kwalitas pariwisata di Kabupaten  Pesawaran diakibatkan karena kurangnya 

pengembangan, pengelolaan, dan perawatan serta belum diadakanya pelatihan 

khusus oleh Dinas pariwisata kabupaten pesawaran terhadap potensi wisata.  

 

Keberadaan Sumber daya manusia berperanan penting dalam pengembangan 

pariwisata. Sumber daya manusia pariwisata mencakup wisatawan/pelaku wisata 

(tourist) atau sebagai pekerja (employment). Peran Sumber daya manusia sebagai 

pekerja dapat berupa Sumber daya manusia di lembaga pemerintah, Sumber daya 

manusia yang bertindak sebagai pengusaha (wirausaha) yang berperan dalam 

menentukan kepuasan dan kualitas para pekerja, para pakar dan profesional yang 

turut berperan dalam mengamati, mengendalikan dan meningkatkan kualitas 

kepariwisataan serta yang tidak kalah pentingnya masyarakat di sekitar kawasan 

wisata yang bukan termasuk ke dalam kategori di atas, namun turut menentukan 

kenyamanan, kepuasan para wisatawan yang berkunjung ke kawasan tersebut. 

 

Merujuk pada Undang-undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan, 

pengertian Sumber daya manusia dapat terkait dengan Pariwisata adalah “berbagai 

macam kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang 

disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah.” 

Sedangkan yang dimaksud dengan Kepariwisataan adalah “seluruh kegiatan yang 

terkait dengan pariwisata dan bersifat multi dimensi serta multi disiplin yang 

muncul sebagai wujud kebutuhan setiap orang dan Negara serta interaksi antar 
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wisatawan dan masyarakat setempat, sesama wisatawan, Pemerintah pusat, 

Pemerintah daerah, dan pengusaha”. Sedangkan Industri Pariwisata adalah 

“kumpulan usaha pariwisata yang saling terkait dalam rangka menghasilkan 

barang dan/atau jasa bagi pemenuhan kebutuhan wisatawan dalam 

penyelenggaraan pariwisata”. 

Keterbatasan sumber daya manusia sangatlah menunjang dalam pemanfaatan dan 

pengembangan destinasi wisata,  bukan hanya  membiarkan begitu saja segala 

fasilitas yang ada di daerah wisata, karena terbatasnya sumber daya manusia dan 

wawasan sehingga pemanfaatan  sarana dan prasarana penunjang pariwisata  tidak 

terfikirkan oleh masyarakat setempat, kedua hal tersebut sangat berkaitan erat dan 

ini alasan mengapa  masih rendahnya kualitas pariwisata di Kabupaten 

Pesawaran. Hal tersebut merupakan dampak dari Kurangnya perhatian Pemerintah 

Kabupaten untuk mengembangkan potensi wisata dan belum ditempatkannya 

prioritas untuk mengembangkan Sumber Daya Manusia pada daerah wisata yang 

ada di sekitar  Pemerintah Kabupaten Pesawaran. pengembangan sektor 

pariwisata merupakan beberapa penyebab masih belum optimalnya usaha 

peningkatan kualitas pariwisata di Kabupaten Pesawaran (Heri, 2011: 24).  

 

Berikut dapat digambarkan penelitian Pengembangan mengenai strategi 

mengembangkan Sumber Daya Manusia pada penelitian ini dengan judul  Model 

Pengembangan Sumber Daya  Manusia  Wisata Bendungan ArgoGuruh  di 

Tegineneng Kabupaten Pesawaran. Keterangan dapat dilihat pada gambar 2.1. 
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Gambar 2.1 Bagan Strategi Pengembangan 

 

 

2.10 Kajian Hasil Penelitian yang Relevan 

Penelitian terdahulu ini memuat berbagai penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti lain baik dalam bentuk penelitian biasa, skripsi, tesis dan jurnal. 

Pariwisata 

Kabupaten  

Pesawaran 

 

Model Pengembangan 

SDM Wisata 

Bendungan Argoguruh 

Tegineneng 

Pariwisata Lampung 

Permasalahan  

1. Minimnya daya tarik wisata tersebut 

2. Belum ada pengembangan  SDM 

masyarakat untuk mengembangkan wisata 

Bendungan Argo Guruh Tegineneng 

3. Lemahnya SDM yang tidak dapat  menarik 

wisatawan untuk mengunjungi Bendungan 

Argo Guruh Tegineneng 

 

Komponen Produk SDM Wisata Bendungan 

Argo Guruh Tegineneng 

 

(Attractions, Amenities, Accessibility, 

Ancillary Services, Community Partisipation) 

SDM Berkualitas  
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Penelitian yang ada telah mendasari pemikiran penulis dalam penyusunan tesis, 

adapun penelitiannya adalah sebagai berikut: 

 

2.10.1 Banyhamdan, Khaled (2013) 

Penelitian yang dilakukan oleh Banyhamdan, Khaled yang berjudul Human 

Resource Planning in the Telecommunication Industry pada tahun 2013 ini 

memiliki tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi pengaruh 

perencanaan sumber daya manusia di Yordania Industri telekomunikasi pada 

produktivitas bisnis. Penelitian ini mensurvei manajer Sumber daya manusia dan 

perusahaan telekomunikasi staffat di Yordania. Kuesioner dirancang dan 

digunakan untuk mengumpulkan data. Analisis statistik dilakukan pada data yang 

dikumpulkan dari 375 pekerja dalam departemen Sumber daya manusia di 

perusahaan telekomunikasi. Hasil tersirat hubungan yang kuat antara perencanaan 

Sumber daya manusia dan produktivitas bisnis di perusahaan telekomunikasi. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi pengaruh perencanaan 

sumber daya manusia di Yordania Industri  Telekomunikasi pada produktivitas 

bisnis dan memberikan rekomendasi kepada manajemen organisasi 

Telekomunikasi berkaitan dengan perencanaan sumber daya manusia untuk 

meningkatkan produktivitas mereka. Dan hasil yang diperoleh dari penelitian ini 

adalah perencanaan sumber daya di departemen HR di Indaustri Telekomunikasi 

di Yordania adalah pada tahap sangat awal. Penelitian ini menyarankan 

menggunakan Sumber daya manusia perencanaan pada organisasi telekomunikasi 

dan hal ini mengarah ke peningkatan produktivitas dan dengan demikian 

meningkatkan pendapatan organisasi dan keuntungan.  
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2.10.2 Utari (2012) 

Penelitian yang dilakukan oleh Utari yang berjudul Analisis Pengaruh 

Pengembangan Karir dan Pemeliharaan Sumber Daya Manusia terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

bersifat kuantitatif. Penelitian kuantitatif menekankan pada pengujian data melalui 

tahap uji validitas dan reliabilitas. Penelitian ini pada pengembangan Sumber 

Daya Manusia terhadap kinerja pegawai dapat menggunakan metode 

pengumpulan data berupa observasi, kuisioner dan dokumentasi. Dari hasil 

penelitian yang diperoleh dengan menggunakan metode diatas produktivitas kerja 

karyawan dapat meningkat lebih baik dibanding sebelumnya. 

 

2.10.3 Faransina Wattimena 

Penelitian ini berjudul implementasi strategi pengembangan sumber daya manusia 

dan dukungan organisasi terhadap peningkatan kualitas dosen persamaan dari 

penelitian ini adalah tentang pengembangan sumber daya manusia. Dengan 

adanya pengembangan tersebut maka diharapkan seseorang mempunyai 

kemampuan kerja yang serba guna dan dapat bekerja sesuai dengan kebutuhan 

serta tuntutan organisasi di tempat bekerja. Setiap organisasi apapun secara 

proposional harus diberikan pelatihan dan pendidikan untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia yang baik. 

 

2.11 Kerangka Konseptual 

Kerangka dasar pemikiran digunakan sebagai dasar atau landasan dalam 

pengembangan berbagai konsep dan teori yang digunakan dalam penelitian ini. 

Strategi pengembangan disusun atas dasar analisa lingkungan serta visi, misi, dan 
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tujuan. Analisa lingkungan meliputi analisa lingkungan internal dan lingkungan 

eksternal. Dengan menggabungkan antara analisa lingkungan serta visi, misi, dan 

tujuan maka dapat dirumuskan rencana strategis yang nantinya akan dijadikan 

pedoman kedepan. 

 

Suatu obyek wisata menjadi daerah tujuan wisata bagi setiap wisatawan harus 

memiliki potensi obyek wisata yang menarik. Potensi suatu obyek wisata tidak 

sama di suatu daerah. Potensi obyek wisata tersebut dipengaruhi oleh faktor 

geografi alamiah, dan faktor non alamiah yang berkaitan dengan keterbatasan 

prasarana dan sarana, dan adanya atraksi serta tak kalah pentingnya peran pihak 

pengelolah swasta dalam mengelolah obyek wisata tersebut. Pelaksanaan sapta 

pesona merupakan pegangan bagi kemajuan pengembangan obyek wisata. Sapta 

pesona tersebut hadir dengan adanya pengaruh dari masyarakat dan dan pihak 

pengelolah yang akan menjadi daya tarik  bagi pengunjung untuk senantiasa 

datang ke obyek wisata tersebut. Jika sapta pesona yang ada ditetapkan 

sepenuhnya maka secara otomatis akan meningkatkan arus kunjungan yang cukup 

membantu pengembangan bagi suatu obyek wisata. 

 

Pihak swasta dalam upaya pengembangan terlihat dari penyediaan akomodasi, 

tempat-tempat hiburan, adanya kegiatan promosi. Upaya-upaya tersebut 

merupakan salah satu strategi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

kehadiran wisatawan.  

 

Pada pengembangan dan pembangunan suatu obyek wisata keterlibatan 

masyarakat diharapkan berperan untuk kehadiran wisatawan. Kesiapan 

masyarakat untuk menerima wisatawan dan memberikan kesan yang baik bagi 
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kehadiran wisatawan sangat membantu dalam pengembangan obyek wisata ke 

arah yang lebih baik. Pemerintah juga memainkan peranan yang penting sebagai 

penunjang kelancaran aktivitas dari suatu obyek wisata. Peran pemerintah dalam 

upaya pengembangan dan perencanaan obyek wisata Bendungan Argoguruh 

Tegineneng diharapkan meningkatkan kemajuan wisatawan, peningkatan devisa 

dan membuka lapangan kerja serta dapat melestarikan kebudayaan bangsa 

umumnya. Dan melestarikan serta memperkenalkan kebudayan lokal khususnya. 

Serta menciptakan pramuwisata yang handal serta mampu memberikan rasa 

nyaman serta mampu mengembangkan potensi-potensi yang ada di daerah wisata  

melalui pelatihan pramuwisata Bendungan Argoguruh Tegineneng Kabupaten 

Pesawaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Konseptual Model Pelatihan Pramuwisata Bendungan Argo 

Guruh Tegineneng 

Obyek Wisata 

Bendungan Argo Guruh 

Tegineneng 

Pengembangan 

Sumber Daya 

Manusia 

Peningkatan SDM 

Pramuwisata Pramuwisata 

Model Pelatihan 

SDM  Konsumen Meningkat 
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BAB III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Desain penelitian ini adalah Research and Development (R&D) yang artinya 

penelitian dan pengembangan. Borg & Gall (dalam Sugiyono 2011: 296) 

menyatakan bahwa prosedur penelitian pengembangan pada dasarnya terdiri dari 

dua tujuan utama, yaitu mengembangkan produk dan menguji keefektifan produk 

dalam mencapai tujuan. Tujuan pertama disebut sebagai fungsi pengembangan 

sedangkan tujuan kedua disebut sebagai validasi. Dengan demikkian, konsep 

penelitian pengembangan lebih tepat diartikan sebagai upaya pengembangan yang 

sekaligus disertai dengan upaya validasinya. 

 

Menurut Borg dan Gall (1989) R&D memiliki 10 langkah yaitu: Analisis 

kebutuhan, Perencanaan produk, Pengembangan produk awal, Uji lapangan awal, 

Revisi produk uji coba, Uji lapangan produk utama, Revisi produk, Uji coba 

lapangan skala luas, Revisi produk akhir, dan Desimilasi. Langkah delapan, 

sembilan dan sepuluh memerlukan biaya yang tidak sedikit untuk itu peneliti 

hanya memakai langkah satu sampai tujuh. Dalam penelitian ini akan dilakukan 

Model Pegembagan Sumber daya manusia  wisata bendungan argoguruh 

tegineneng kabupaten pesawaran dengan menggunakan tujuh langkah R&D. 

kegiatan ini sangat memerlukan banyak biaya dan waktu, sehingga peneliti 

khususnya dalam penulisan tesis ini dapat membatasi pada langkah ke tujuh saja  
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Adelina hasyim (2017:89) berikut ini langkah-langkahnya yaitu analisis 

kebutuhan, perencanaan produk, pengembangan produk awal, uji lapangan awal, 

revisi produk uji coba, uji lapangan produk utama, dan revisi produk. Tujuh 

langkah R&D yaitu digambarkan sebagai berikut: 

  

 

   

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                   Gambar 3.1 Langkah-langkah R&D 

Produk 

Revisi produk uji coba 

Uji lapangan produk utama 

Mengembangkan SDM 

 

Perencanaan produk: 

Menetapkan tujuan pelatihan 

Pengembangan produk: 

Memilih produk, mendesain 

Mengembangkan pengembangan 

SDM 

Uji lapangan awal: 

Memanfaatkan produk 

yangdikembangkan 

Revisi produk: 

Evaluasi dan revisi 

Langkah 

pengembangan 

Analisis kebutuhan 
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Merujuk pada gambar diatas tujuh langkah yang dilakukan peneliti, adapun uraian 

tujuh langkah tersebut sebagai berikut: 

 

1) Analisis kebutuhan 

Langkah ini merupakan pendahuluan sebelum melakukan perencanaan. 

Menganalisis karakteristik masyarakat dan menetapkan tujuan dengan 

kegiatan mengumpulkan data dan informasi, sehingga peneliti mengambil 

keputusan tujuan dari penelitian dan pengembangan ini adalah untuk 

mengembangkan model pengembangan Sumbe daya manusia wisata 

bendungan Argoguruh tegineneng kabupaten pesawaran. Disamping itu, 

peneliti mempersiapkan konsep, teori, prinsip studi literatur sebagai 

pendukung proses pengembangan produk. 

2) Perencanaan produk 

Langkah kedua ini dilakukan dengan merumuskan tujuan penelitian 

berdasarkan produk yaitu model pelatihan pramuwisata bendungan Argoguruh 

di Tegineneng kabupaten Pesawaran yang akan dikembangkan kemudian 

menentukan langkah-langkah penelitian dan merencanakan tahapan uji coba. 

3) Pengembangan produk 

Setelah mengetahui produk yang akan dikembangkan yaitu model 

pengembangan SDM pramuwisata berbasis pelatihan induktif. Langkah ini 

merupakan dimulainya perancangan pengembangan produk yang akan 

dikembangkan. Pada langkah ini tidak lepas dari partisipasi peserta yang 

menjadi salah satu acuan pada saat menentukan atau pembuatan produk yang 

akan dikembangkan. Dalam langkah ini produk yang sudah dikembangkan 
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selanjutnya akan di uji oleh telaah pakar desain pembelajaran, pakar materi. 

Selanjutnya dilakukan pertemuan dengan kolaborator untuk mendiskusikan 

dan menginformasikan hasil telaah pakar setelah mendapatkan masukan dari 

para pakar dilakukan selanjutnya dilakukan pertemuan dengan  kolaborator 

untuk mendiskusikan dan menginformasi hasil telaah pakar. Setelah 

mendapatkan masukan dari para pakar dilakukan revisi awal produk model 

pengembangan hasil dari validasi pakar. 

4) Uji lapangan awal 

Uji lapangan awal dilakukan uji coba produk melalui uji coba terbatas 

kelompok kecil dan uji terbatas kelas. 

5) Revisi uji lapangan awal 

Revisi ini dilakukan berdasarkan hasil dari uji coba produk pada uji lapangan 

awal baik hasil uji coba terbatas kelompok kecil dan uji coba terbatas kelas. 

6) Uji lapangan produk utama 

Pada langkah ini dilakukan uji lapangan melalui partisipasi peserta. Dalam uji 

lapangan ini pemilihan sampel menggunakan teknik pemilihan sampel 

nonprobability sampling dengan metode purposive sampling. 

7) Revisi produk  

Tahapan akhir ini dilakukan dengan merevisi produk hasil dari uji lapangan. 

 

3.2 Tempat dan Waktu Uji Coba 

Penelitian ini dilakukan di Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olahraga 

Kabupaten Pesawaranyang tepatnya di kawasan wisata bendungan Argoguruh di 
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Jl. Lintas sumatra Bumi agung kecamatan Tegineneng Kabupaten Pesawaran. 

Penelitian akan dilaksanakan pada april 2018 selama 3 hari. 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian Arikunto (2010: 173). Populasi 

pada penelitian ini adalah seluruh anggota Risma Alfalah yang berjumlah adalah 

90 anggota. Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang akan diteliti 

(Arikunto, 2010: 174). Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah anggota 

Risma Alfalah yang minimal lulusan SMA/sederajat dengan jumlah sampel 

adalah 15 anggota yang terdiri dari 6 laki-laki dan 9 perempuan. 

 

3.4 Prosedur Pengembangan 

3.4.1 Studi Pendahuluan 

Pada tahapan ini dilakukan penelitian pendahuluan (prasurvei) untuk 

mengumpulkan informasi melalui Kepala Bidang Dinas Pariwisata Kabupaten 

Pesawaran dalam merangkum permasalahan di lapangan. Studi pustaka bertujuan 

untuk mengumpulkan data mengenai kelemahan-kelemahan obyek wisata 

khususnya Bendungan Argoguruh Tegineneng yang belum berhasil 

dikembangkan. Sarana informasi yang dapat mengembangkan Bendungan 

tersebut seperti media belum bekerja secara efektif sehingga masyrakat luar 

Kabupaten Pesawaran masih belum mengetahui tempat Bendungan yang ada di 

daerah tersebut. 

 

3.4.2 Perencanaan 

Langkah-langkah perencanaan model pengembangan SDM  ini antara lain sebagai 

berikut: 



75 
 

1) Menjadikan bendungan Argoguruh Tegineneng sebagai sektor pariwisata yang 

menghasilkan devisa langkah ini dilakukan agar dapat di promosikan baik di 

dalam lingkungan Kabupaten, Provinsi maupun tingkat Dunia sehingga 

wisatawan dapat mengunjungi tempat tersebut dengan memudahkan 

wisatawan menggunakan akomodasi yang telah disediakan. 

2) Menjadikan bendungan Argoguruh Tegineneng sebagai pendorong 

pembangunan. Langkah ini dilakukan agar dapat meningkatkan sadar wisata 

masyarakat melalui pemasyarakatan Sapta Pesona, kemudian meningkatkan 

kesadaran dan pemahaman masyarakat tentang kepariwisataan yang ada di 

daerah tersebut, serta menyebarluaskan informasi objek dan daya tarik wisata 

dan sarana pendukungnya kepada masyarakat melalui media yang telah 

bekerja sama baik di Pemerintah daerah, swasta maupun media sosial yang 

telah tersedia. 

3) Meningkatkan Kualitas Produk yang ada di daerah Kabupaten Pesawaran. 

Selain meningkatkan sadar wisata masyarakat melalui pemasyarakatan Sapta 

Pesona, meningkatkan kualitas produk sangatlah penting dalam 

mengembangkan potensi yang ada di daerah tersebut seperti dari hasil 

pertanian, masyarakat dapat mengelola hasil dari pertanian yang bisa menjadi 

makanan atau minuman dari ciri khas daerah tersebut, kemudian membuat 

suatu kerajinan yang dapat dijadikan cindramata bagi para pengunjung yang 

mengunjungi daerah Bendungan Argoguruh Tegineneng. 

4) Meningkatkan SDM di bidang kepariwisataan dan peranan sumber daya 

manusia sangat penting untuk meningkatkan pelayanan yang profesional. 

Masyarakat setempat dapat diberikan pelatihan agar menghasilkan sumber 
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daya manusia yang mampu memberikan pelayanan secara profesional di 

bidang kepariwisataan, baik dengan memberikan fasilitas fisik dan non-fisik 

serta memanfaatkan IPTEK modern, kemudian memperbanyak jumlah 

pemandu wisata dan penyedia yang profesional agar wisatawan yang 

mengunjungi lokasi tersebut dapat diberikan informasi mengenai obyek wisata 

yang dikunjungi.  

 

3.4.3 Pengembangan Produk Awal 

Untuk mengembangkan Bendungan Argoguruh Tegineneng ini perlu dilakukan 

pengembangan antara lain mendesain suatu pelatihan yang ditujukan kepada 

masyarakat daerah wisata bendungan argoguruh tersebut supaya dapat 

mengembangkan dan mengkader para pemandu wisata atau pramuwisata lokal. 

 

Sesuai dengan rencana Kepala Dinas Pariwisata, pembagian jenis pariwisata 

menurut obyeknya dan untuk di jadikan daya tarik wisata di Bendungan Argo 

guruh Tegineneng dan panorama alam disekitarnya. Disamping tujuan 

rekreasi/wisata alam di daerah bendungan ini, maka pemngembangan Sumber 

daya manusia wisata Bendungan Argoguruh Tegineneng juga bisa dimanfaatkan 

untuk pengembangan pemandu wisata, megembangkan olahraga dan uji 

keterampilan lainnya seperti Camping Graund, Outbond, sepeda gunung, dayung 

dan sepeda air. serta penyiapan pramuwisata yang handal dengan 

mengembangkan Sumber daya manusia masyarakat setempat. 

 

Kebutuhan yang diperlukan dalam berwisata untuk memenuhi kebutuhan 

akomodasi dapat berupa suatu tempat atau kamar dimana orang-

orang/pengunjung/wisata dapat beristirahat/ menginap/ tidur, mandi, makan dan 
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minum serta menikmati jasa pelayanan dan hiburan yang tersedia dapat berupa 

hotel, vila, penginapan (Cottage). Jalan untuk pencapaian (aksesibilitas). Kawasan 

wisata Bendungan Argoguruh Tegineneng ini dapat ditempuh dengan melalui 

jalur pusat Kabupaten Pesawaran dengan jarak sekitar 35 kilometer. Pemerintah 

daerah bisa bekerja sama dengan Dinas LLAJ untuk menyediakan angkutan 

umum agar wisatawan dapat mengunjungi Bendungan Argoguruh Tegineneng 

tersebut.  

 

3.4.3.1 Uji Coba Terbatas 

Model pengembangan sumber daya manusia bendungan argoguruh tegineneng 

kabupaten pesawaran berbentuk konsep pengembangan SDM pramuwisata harus 

melalui beberapa tahapan uji coba. 

 

3.4.3.2 Uji Ahli 

Produk awal yang telah dikembangkan diujikan dengan ahli melalui pengisian 

angket validasi yaitu validasi oleh Ahli Desain, Ahli Materi dan Ahli Media atau 

Bahasa. 

 

3.4.4 Revisi Produk Awal 

Setelah produk awal divalidasi, kemudian dilakukan perbaikan produk awal untuk 

digunakan mengembangkan SDM Bendungan Argoguruh Tegineneng. 

 

3.4.5 Uji Perorangan 

Setelah produk awal yang telah diuji ahli diujikan lagi melalui uji perorangan 

yang bertujuan untuk mengetahui kemenarikan produk yang dilakukan dengan 

pengisian angket pada subjek tindakan uji perorangan, maka akan dilakukan revisi 
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apabila berdasarkan hasil perhitungan model kurang menarik dan sulit pada saat 

penggunaanya. 

 

3.4.6 Uji Kelompok Kecil 

Pada langkah ini, Produk awal yang telah diuji perorangan diujikan lagi melalui   

uji kelompok kecil. Uji kelompok kecil bertujuan untuk mengetahui kemenarikan 

model pengembangan sumber daya manusia daerah wisata bendungan argoguruh 

pada kelompok kecil. Uji kemenarikan dilakukan dengan pengisian angket. 

Sampel dan teknik pengembangan sampel pada uji kelompok kecil sama dengan 

uji perorangan, tetapi yang menjadi sampelnya berbeda. Sampel pada uji adalah 

15 peserta pelatihan yang terbagi menjadi 5 kelompok. 

 

3.4.7 Revisi Uji Kelompok Kecil 

Setelah produk awal diujikan melalui uji kelompok kecil untuk mengetahui 

kemenarikan model pengembangan Sumberdaya manusia daerah wisata 

bendungan argoguruh pada kelompok kecil yang dilakukan dengan pengisian 

angket pada sampel pada uji 15 peserta pelatihan yang terbagi menjadi 5 

kelompok maka akan dilakukan revisi untuk memperbaiki model pengembangan 

sumber daya manusia daerah wiata bendungan argoguruh tersebut. 

 

3.4.8 Uji Lapangan 

Pada langkah ini model pengembangan sumber daya manusia wisata bendungan 

argoguruh hasil revisi sebelumnya diujikan kembali dengan subjek uji yang lebih 

luas dari sebelumnya. Subjek pada uji ini adalah anggota risma daerah wisata 

bendungan argoguruh. Sampel ujinya adalah anggota risma yang telah lulus 
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sekolah minimal SMA sederajat berjumlah 15 orang. Desain eksperimen yang 

digunakan pada uji lapangan maupun pada uji perorangan dan uji kelompok kecil 

adalah One-Group Pretest-Posttest Design, yang terdiri dari satu kelompok 

eksperimen tanpa ada kelompok kontrol (Sugiyono, 2011: 74). Desain ini 

membandingkan nilai pretest (tes sebelum menggunakan model pengembangan 

sumber daya manusia) dengan nilai posttest (tes sesudah menggunakan model 

pengembangan sumber daya manusia).  Desain eksperimen tersebut dapat dilihat 

pada gambar berikut: 

 

Gambar 3.2 Pola One-Group Pretest-Posttest Desain 

 

Keterangan: 

O1 : Pretest sebelum mengikuti pelatihan model pengembangan Sumber daya 

 manusia wisata Bendungan Argoguruh di Tegineneng Kabupaten 

 Pesawaran. 

O2  : Posttest setelah mengikuti pelatihan model pengembangan Sumber daya 

  manusia wisata Bendungan Argoguruh di Tegineneng. (Sugiyono, 2011: 

75)  

Berdasarkan desain penelitian One-Group Pretest-Posttest untuk melihat 

penggunaan model pengembagan sumber daya manusia wisata Bendungan 

Argoguruh di Tegineneng Kabupaten Pesawaran terhadap daya tarik dan pola 

pikir masyarakat adalah dengan cara melihat selisih antara nilai posttest dan 

pretest (O2 - O1) 

 

O1  X O2 
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Pada uji coba lapangan, Tahap ini berkaitan dengan uji produk secara lebih luas, 

yang meliputi: 1) Menguji efektivitas desain produk, 2) Uji efektivitas desain 

menggunakan teknik eksperimen model pengulangan, 3) Hasil uji lapangan adalah 

desain yang efektif, baik dari sisi substansi maupun metodologi. Data terkait 

penggunan produk dikumpulkan untuk melihat efektifitas dan efisiensi produk. 

 

3.4.9.Penyempurnaan Produk Utama 

Setelah melewati langkah uji lapangan, produk utama disempurnakan sehingga 

dihasilkan model pengembangan sumber daya manusia wisata Bendungan 

Argogururh yang menarik, efektif, dan efisien dalam penggunaannya pada proses 

pelatihan dan pelaksanaan pada model pengembanganya sumber daya manusia 

Wisata Bendungan Argoguruh Tegineneng Kabupaten Pesawaran. 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Arikunto (2010: 203) Instrumen Penelitian adalah alat atau fasilitas yang 

digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih 

mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis 

sehingga lebih mudah diolah. 

 

Adapun instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

3.5.1 Wawacara  

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan dilakukan 

oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan 

dan pewawancara (interviewe) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu 

(Moleong, 2010: 186). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara 
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semi terstruktur. Jenis wawancara ini mengharuskan pewawancara membuat 

kerangka dan garis besar pokok-pokok yang dirumuskan tidak perlu 

dipertanyakan secara berurutan (Moleong, 2010: 187).  

 

Tujuan peneliti menggunakan metode ini adalah untuk memperoleh data secara 

jelas dan konkret tentang bagaimana peranan pemerintah daerah melalui dinas 

pariwisata mampu untuk mengelola potensi pariwisata yang terdapat di 

daerahnya. Peneliti menggunakan metode ini sebagai petunjuk wawancara yang 

hanya berisi petunjuk secara garis besar tentang proses dan isi wawancara untuk 

menjaga agar pokok-pokok yang direncanakan dapat seluruhnya tercakup. 

Pelaksanaan wawancara dan pengurutan pertanyaan disesuaikan dengan keadaan 

responden dalam konteks wawancara sebenarnya. Peneliti menggunakan 

wawancara semi terstruktur (indepth interview) dengan menggunakan interview 

guide yang pokok kemudian pertanyaan dikembangkan seiring atau sambil 

bertanya setelah informan tersebut menjawab sehingga terjadi wawancara yang 

interaktif antara peneliti dengan informan dan dengan menggunakan angket . 

Wawancara dilakukan dengan menggunakan angket atau kuesioner digunakan 

untuk mengukur kualitas model yang dikembangkan. Instrumen angket atau 

kuesioner pada penelitian pengembangan ini digunkan untuk memperoleh data 

dari ahli media ahli materi, ahli desain, Kadis Dinas pariwisata kabupaten 

pesawaran, dan masyarakat setempat sebagai bahan mengevaluasi model 

pengembangan yang dikembangkan. Instrumen kelayakan model pengembangan 

SDM wisata bendungan Argoguruh Ditegineneng kabupaten Pesawaran 

menggunakan skala lihter dengan alternatif jawaban ( Sugiyono, 2010:134): 

sangat baik, baik, cukup, kurang,dan sangat kurang. Supaya dapat memperoleh 
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data kuantitatif, maka setiap alternatif jawaban diberi skor yakni sangat baik =5, 

baik =4, cukup = 3, kurang = 2, dan sangat kurang = 1. 

 

3.5.2 Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data yang digunakan 

dalam metodologi penelitian sosial. Pada intinya metode dokumentasi adalah 

metode yang digunakan untuk menelusuri data horistik. Dalam penelitian ini, 

peneliti mendapatkan beberapa dokumen resmi, berupa arsip terkait dengan peran 

Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olahraga dalam pengembangan 

potensi pariwisata, seperti data sarana prasarana, data jumlah pengunjung, rencana 

strategis Dinas, dan lain sebagainya. Selanjutnya, sebagai dokumentasi pribadi, 

peneliti memiliki foto-foto tentang keadaan obyek wisata yang terdapat di 

Kabupaten Pesawaran.  

 

3.5.3 Observasi  

Observasi langsung adalah cara pengambilan data dengan menggunakan mata 

tanpa ada pertolongan alat standar lain untuk keperluan tersebut. Observasi atau 

pengamatan merupakan salah satu teknik penelitian yang sangat penting. 

Pengamatan itu digunakan karena berbagai alasan (Moleong, 2010: 242).  

 

Observasi ini digunakan untuk penelitian yang telah direncanakan secara 

sistematik tentang bagaimana peranan Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan 

Olahraga dalam rangka mengembangkan potensi pariwisata di Kabupaten 

Pesawaran. Tujuan menggunakan metode ini untuk mencatat hal-hal, perilaku, 

perkembangan, dan sebagainya tentang bagaimana peran Dinas Kebudayaan 
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Pariwisata Pemuda dan Olahraga dalam mengembangkan SDM wisata Bendungan 

Argoguruh, baik di dalam dinas tersebut maupun diluar seperti di objek-objek 

wisata Kabupaten Pesawaran. Dalam observasi ini peneliti mencari dan 

mengamati beberapa hal antara lain sarana prasarana yang tersedia baik di 

lingkungan Dinas, maupun di lingkungan obyek wisata, sampai dengan kegiatan-

kegiatan yang dilakukan oleh Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan 

Olahraga dalam pengembangan potensi pariwisata.  

 

Awal observasi peneliti melihat kondisi sarana prasarana serta kegiatan yang 

berlangsung di lingkungan Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olahraga, 

dan selanjutnya peneliti mengamati ketersediaan sarana prasarana di beberapa 

objek wisata di Kabupaten Pesawaran. 

 

3.5.4 Kuesioner (Angket) 

Kuesioner (angket) Menurut Arikunto (2012: 42) kuesioner (angket) adalah 

sebuah daftar pertanyaan yang harus diisi oleh orang yang akan diukur 

(responden). Dengan kuesioner (angket) bertujuan untuk mengetahui keadaan/ 

data diri, pengalaman, pengetahuan sikap dan pendapatnya. Angket diberikan 

kepada dinas pariwisata untuk memperoleh data analisis kebutuhan, angket 

diberikan pada tim ahli dan uji terbatas untuk mengevaluasi model awal yang 

dikembangkan. Untuk memperoleh data analisis kebutuhan dibuatlah angket yang 

diberikan kepada masyarakat maupun peserta pelatihan (lampiran). 

 

Angket ini digunakan untuk memperoleh data pada saat penelitian yang berupa 

kualitas produk dari aspek media dan komunikasi visual. Aspek penilaian media 

oleh ahli media dan ahli desain, peneliti melaksanakan pendesaian produk dengan 
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menentukan kompetensi khusus, materi pelatihan, dan strategi pelatihan, yaitu 

dengan melakukan identifikasi berdasarkan definisi perencanaan model 

pengembangan SDM untuk masyarakat setempat. Pada tahap ini peneliti membuat 

angket yang mampu memvalidasi produk tersebut sesuai indikator yang telah 

ditentukan. 

 

Melaksanakan pendesaian produk yang sesuai dengan sintak dan menentukan 

kompetensi khusus, materi   latihan, dan strategi latihan, yaitu dengan melakukan 

identifikasi berdasarkan definisi perencanaan model pengembangan SDM untuk 

masyarakat setempat. Pada tahap ini peneliti membuat angket yang mampu 

memvalidasi produk tersebut sesuai indikator yang telah ditentukan. 

 

Pedoman hasil angket digunakan untuk mengumpulkan data dari evaluasi ahli 

materi, ahli desain, dan ahli bahasa. Instrumen ini akan digunakan pada uji coba 

awal. Beberapa aspek yang diamati untuk dijadikan indikator adalah:  

1) Kriteria pembelajaran (instructional criteria) 

2) Kriteria materi (material review), yang mencakup isi (content), materi dan 

aktvitas belajar. 

3) Kriteria penampilan (presentation kriteria) yang mencakup desain antar muka, 

kualitas dan penggunaan media serta interaktivitas media (Lee & Owen, 2008: 

367).  

Aspek-aspek yang akan diamati dikembangkan dalam bentuk instrument dengan 

kisi-kisi pada tabel 3.1 dan angket terlampir: 
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Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Ahli Materi 

 

No. 
Aspek yang 

dievaluasi 
Indikator 

Jumlah 

Butir 

1. Aspek 

tampilan dan 

peran model 

Kemenarikan model 3 

Interaktifitas antar peserta 2 

Isi/ langkah-langkah model mudah untuk 

dipahami 

3 

Peran model pada pembelajaran 3 

Kualitas isi kegiatan model 3 

Jumlah Total 14 

 

 

Tabel 3.2 Kisi–kisi Instrumen Ahli Desain 

 

No Indikator Aspek Penilaian 
Jumlah 

Butir 

1 Ukuran model  2 

2 Desain sampul model (cover) 9 

3 Desain isi model 8 

4 Tata letak materi 2 

5 Kemudahan materi utuk dipahami 5 

6 Sistematis dan kreatif 7 

Jumlah pertanyaan 33 

 

 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Ahli Media 

 

No. 
Aspek yang 

dievaluasi 
Indikator 

Jumlah 

Butir 

1. Aspek 

tampilan dan 

peran model 

Kemenarikan model 3 

Interaktifitas antar peserta 2 

Isi/ langkah-langkah model mudah untuk 

dipahami 

3 

Peran model pada pembelajaran 3 

Kualitas isi kegiatan model 3 

Jumlah Total 14 
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Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Uji Lapangan 

 

No Indikator Penilaian Uji Lapangan Pertanyaan 

1 Pengetahuan umum tempat wisata (budaya) 3 

2 Pengetahuan tugas dan manfaat pramuwisata  2 

3 Keterampilan mengembangkan peran pramuwisata  2 

4 Melaksanakan tugas (praktek) pramuwisata  2 

5 Kemampuan sikap yang baik  3 

6 Kemampuan kecakapan berbahasa yang baik 3 

7 Keterampilan dalam mempromosikan wisata (daya tarik 

dan motivasi) 

3 

Jumlah pertanyaan 18 

 

 

3.6 Validitas dan Reabilitas 

 

3.6.1 Validitas Instrumen Uji Coba 

 

Validitas instrumen digunakan sebagai alat ukur model pengembangan SDM, 

terlebih dahulu diuji validitasnya kepada responden di luar subjek uji coba. 

Instrumen dikatakan valid apabila instrumen tersebut dapat dengan tepat mengukur 

apa yang hendak diukur. Dengan kata lain, validitas berkaitan dengan ketepatan 

dengan alat ukur. Instrumen yang valid akan menghasilkan data yang valid. 

Pengujian validitas dalam penelitian ini menggunakan validitas isi. Validitas isi 

adalah sejauh mana kelayakan suatu tes sebagai sampel dari domain item yang 

hendak diukur. Dalam pengujian validitas digunakan validitas logis. Penilaian ini 

bersifat kualitatif dan judgement serta dilakukan oleh panel expert, bukan oleh 

penulis atau perancang tes itu sendiri. Inilah prosedur yang menghasilkan validitas 

logis. Seberapa tinggi kesepakatan antara experts yang dilakukan penilaian 

kelayakan suatu item akan dapat diestimasi dan dikuantifikasikan, kemudian 

statistiknya dijadikan indikator validitas isi item dan validitas isi tes. 
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3.6.2 Reabilitas Instrumen 

 

Instrumen tes dikatakan reliable (dapat dipercaya) jika memberikan hasil yang 

tetap atau konsisten apabila diteskan berkali-kali. Jika kepada responden diberikan 

tes yang sama pada waktu yang berlainan, maka setiap responden akan tetap 

berada dalam urutan yang sama dalam kelompoknya. Uji reliabilitas yang 

dilakukan menggunakan program komputer dengan melihat pada nilai Cronbach’s 

Alpha  berarti  item soal tersebut reliabel. Pada program ini digunakan metode 

Cronbach’s Alpha yang diukur berdasarkan skala Cronbach’s Alpha 0 sampai 1. 

Menurut Nunnanly (dalam Gulo 2012: 26), suatu konstruk atau variabel dikatakan 

reliabel jika memberikan nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,60.  

 

3.7 Teknik Analisa Data 

 

3.7.1 Pengukuran Efektifitas 

Efektifitas diperoleh dengan menganalisis data kuantitatif dari nilai pretest dan 

posttest. Nilai pretest dan posttest kemudian diuji menggunakan One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test untuk mengetahui apakah data terdistribusi normal. 

Setelah terdistribusi normal, data nilai pretest dan posttest diuji menggunakan 

Paired Samples T-Test untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan nilai pretest 

(sebelum menggunakan model pengembangan SDM) dengan nilai posttest 

(setelah menggunakan model pengembangan SDM). Efektifitas penggunaan 

model pengembangan SDM dilihat dari besarnya rata-rata gain ternormalisasi. 

Tingkat efektifitas berdasarkan rata-rata nilai gain ternormalisasi dapat dilihat 

pada tabel 3.4. 
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Tabel 3.5 Nilai Rata-rata Gain Ternormalisasi dan Klasifikasinya 

 

Rata-rata Gain 

Ternormalisasi 
Klasifikasi Tingkat Efektifitas 

〈 〉       Tinggi Efektif 

     〈 〉       Sedang Cukup Efektif 

〈 〉       Rendah Kurang Efektif 

 

Besar rata-rata gain ternormalisasi dihitung dengan persamaan berikut: 

〈 〉   
〈  〉  〈  〉

     
 

Keterangan: 

〈 〉                       
〈  〉                 
〈  〉                
                   
 

Hipotesis Statistik: 

H0 : p = 0, 0 berarti tidak ada hubungan.  

Ha : p ≠ 0, “tidak sama dengan nol” berarti lebih besar atau kurang dari nol 

ada hubungan. 

P = nilai korelasi dalam formulasi yang dihipotesiskan 

 

3.7.2 Uji Kemenarikan 

Kualitas daya tarik aspek kemenarikan  model  pengembangan SDM terhadap  

rentang persentasinya sebagai berikut: 

Tabel 3.6 Persentase  dan  Klasifikasi  Kemenarikan  Model Pengembangan SDM 

 

Persentase Klasifikasi kemenarikan Klasifikasi        

kemudahan penggunaan 
  90% - 100% Sangat menarik Sangat mudah 

70% - 89% Menarik Mudah 

50% - 69% Cukup menarik Cukup mudah 

  0% - 49% Kurang menarik Kurang mudah 

Tabel diadaptasi dari Elice (2012: 69).  

 

Adapun persentase diperoleh persamaan: 
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Hasil analisis data penelitian dan pengembangan Model Pengembangan SDM 

Pramuwisata Berbasis Pelatihan induktif, dapat disimpulkan hal-hal sebagai 

berikut: 

5.1.1 Kondisi daerah wisata Bendungan Argoguruh Tegineneng Kabupaten 

Pesawaran sangat menarik untuk dijadikan tempat wisata dengan melihat 

data obyek wisata yang belum dikelola oleh pihak Pemerintah maupun 

pihak Swasta, namun setelah melihat data dari Dinas Pariwisata Kabupaten 

Pesawaran ada sedikit peningkatan pengunjung didaerah wisata tersebut. 

Potensi SDM perlu dikembangkan sehingga masyarakat setempat mampu 

menjadi pramuwisata yang handal serta pengelolaan Sumber daya manusia 

pada daerah obyek wisata bendungan Argoguruh Tegineneng Kabupaten 

Pesawaran.  

5.1.2 Hasil penelitian ini berupa produk Model Pengembangan SDM 

Pramuwisata yang tersusun secara sistematis : melalui perencanaan 

pelatihan, pelaksanaan pelatihan, dan evaluasi pelatihan. 

5.1.3 Desain Model Pengembangan SDM Pramuwisata berbasis Pelatihan 

Induktif memudahan masyarakat untuk meningkatkan SDM pramuwisata. 

Hal ini juga terlihat dari nilai pretest dan postest peserta pada saat 
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pelaksanaan pelatihan. Sehingga produk Model pengembangan SDM 

pramuwisata berbasis Induktif layak digunakan sebagai model 

pengembangan SDM Pramuwisata di Kabupaten Pesawaran. 

5.1.4 Model Pengembangan SDM pramuwisata Berbais Pelatihan Induktif efektif 

digunakan pada Pelatihan Pramuwisata di Kabupaten Pesawaran Provinsi 

Lampung karena meningkatakan hasil nilai skor pada postes. Hal ini dapat 

dilihat nilai rata-rata nilai SDM Pramuwisata sebelum menggunakan model 

pengembangan SDM Pramuwisata efektif dan sesudah menggunakan model 

Pengembangan SDM Pramuwisata Berbasis pelatihan Induktif efektif. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa efektivitas pelatihan SDM pramuwisata 

pada kelompok eksperimen. 

5.1.5 Model pengembangan SDM Pramuwisata berbasis Induktif ini dari hasil 

analisis data dikatakan menarik karena telah dilakukan uji kemenarikan 

yang memperoleh nilai kemenarikan 81% dengan nilai tersebut maka 

dikatakan menarik. 

 

5.2 Implikasi  

 

Pelatihan SDM Pramuwisata dengan menggunakan model pengembangan SDM 

pramuwisata berbasis pelatihan induktif dapat meningkatkan hasil nilai skor 

akurasi peserta. Selain itu adanya model pengembangan SDM Pariwisata berbasis 

Pelatihan induktif dapat mengurangi keterbatasan pengetahuan peserta pelatihan. 

Pelatihan SDM Pramuwisata memudahkan Peserta dalam melakukan kegiatan 

Pelatihan Pramuwisata karena materi yang mudah difahami dan menggunakan 

waktu yan singkat, sehingga hasil pengembangan ini baik dan efektif untuk 
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digunakan sebagai model pengembangan SDM Pramuwisata yang inovatif, kreatif 

dan menyenangkan. 

 

Model Pengembangan SDM Pramuwisata berbais pelatihan induktif dalam 

pelatihan pramuwisata disesuaikan kebutuhan pelatihan atau difokuskan pada 

wawasan dan sikap peserta yang bermanfaat untuk memajukan wisata setempat 

dan pelayanan terhadap wisatawan, yaitu . Tahap pembuatan model 

pengembangan SDM pramuwisata berbasis pelatihan induktif pada akhirnya 

bertujuan supaya peserta dapat meningkatkan SDM dan kemampuanya dalam 

memajukan pariwisata disekitar mereka . 

 

Kelebihan yang dimiliki oleh model pengembangan SDM Pramuwisata yang 

dikembangkan oleh peneliti yaitu dapat mengatasi keterbatasan SDM masyarakat 

mengenai pariwisata, dan dapat disesuaikan dengan daerah wisata lainya. 

Pelatihan SDM pramuwisata  yang dilakukan model pengembangan SDM 

pramuwisata berbasis pelatihan induktif mudah untuk dilakukan karena 

menggunakan metode yang sederhana dan dalam waktu yang tidak lama, dan 

model pengembangan SDM pramuwisata berbaisis pelatihan induktif dapat 

meningkatkan pengetahuan dan SDM peserta mengenai pramuwisata. 

 

5.3 Saran  

 

Berdasarkan simpulan dan implikasi yang telah diuraikan, maka saran-saran yang 

dapat diberikan sebagai berikut: 

5.3.1 Kepada para pendidik hendaknya tidak hanya melaksanakan pendidikan 

formal saja, namun perduli dengan peningkatan SDM masyarakat sekitar 
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khususnya peningkatkan kemampuan dalam pengelolaan, pelayanan wisata , 

sehingga masyarakat termotivasi untuk melakukan pengembangan daerah 

wisata mereka dengan kreatif dan inovatif. 

5.3.2 Hendaknya untuk mencapai tujuan khusus pelatihan SDM pramuwisata, 

sebaiknya penyelenggara dapat memilih bentuk Pelatihan sesuai kebutuhan 

Masyarakat setempat yang digunakanan saat pelatihan dan materi pelatihan 

pramuwisata sebagai alternatif dalam pengembangan SDM untuk 

menjadikan pelatihan dan pendidikan non formal yang efektif. Hal ini dapat 

menumbuhkan antusia peserta dalam mengikuti pelatihan SDM 

pramuwisata sehingga peserta lebih semangat, dan dapat meningkatkan 

kemampuan peserata untuk mengelola pariwisata. 

5.3.3 Kepada Pemerintah daerah Dinas Pariwisata Kabupaten Pesawaran yang 

terkait dalam pembinaaan terhadap masyarakat daerah untuk peningkatan 

SDM dan pendapatan masyarakat sekitar daerah wisata serta memberikan 

fasilitas pelatihan yang baik kepada seluruh penyelenggara. Agar pelatihan 

lebih kreatif dalam Proses program pelatihan Pramuwisata tersebut. 

5.3.4 Kepada para peneliti lain untuk melakukan pengkajian lebih mendalam dan 

secara luas terhadap variabel lain terkait dengan implementasi 

pengembangan SDM Pramuwisata dalam rangka peningkatan hasil SDM 

masyarakat melalui pendidikan dan pelatihan formal dan non formal. 
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